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Oleh: Olyvia Febri Rahmatasari 

 

ABSTRAK 

 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan 

menyatakan ide matematika dari suatu masalah matematika kedalam tulisan 

sehingga memberikan kontribusi positif dan signifikan terhadap hasil belajar 

matematika siswa. Namun faktanya kemampuan komunikasi matematis siswa 

masih rendah. Diperlukan sebuah pembelajaran yang dapat melatih kemampuan 

komunikasi matematis siswa salah satunya pembelajaran model Learning Cycle 

7E dengan strategi Firing Line. Pembelajaran ini berpusat pada siswa dan 

menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga dapat memudahkan 

siswa dalam memahami istilah matematika. Dalam penelitian ini akan 

dikembangkan perangkat pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan strategi 

Firing Line untuk melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Tujuan 

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui proses pengembangan, kevalidan, 

kepraktisan, keefektifan dan kemampuan komunikasi matematis siswa  setelah 

pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line. 

Perangkat pembelajaran dikembangkan menggunakan model 

pengembangan Plomp yang terdiri dari fase investigasi awal, fase pembuatan 

prototipe, dan fase penilaian. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) pada materi operasi bentuk aljabar. Uji coba penelitian dilakukan 

pada 32 siswa kelas VII-1 SMP Negeri 4 Waru Sidoarjo. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah catatan lapangan, validasi, observasi, angket dan tes. 

Data penelitian dianalisis menggunakan analisis kevalidan, analisis kepraktisan, 

analisis keefektifan dan analisis kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa 1) proses pengembangan pada 

fase investigasi awal diketahui bahwa guru masih menggunakan pembelajaran 

langsung dengan kurikulum 2013 revisi 2017, Pada fase pembuatan prototipe, 

prototipe yang dihasilkan yaitu RPP dan LKPD, Pada fase penilaian dilakukan 

validasi prototipe dan uji coba prototipe hasil validasi; 2) Perangkat yang 

dikembangkan masuk kategori valid dengan total kevalidan RPP sebesar 3,79 dan 

total kevalidan LKPD sebesar 4; 3) Perangkat yang dikembangkan mendapat 

kategori praktis dengan penilaian kepraktisan RPP semua poin B dan kepraktisan 

LKPD dua poin B dan satu poin A; 4) perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan masuk kategori efektif dengan persentase aktivitas siswa yang 

aktif sebesar 98,96 %, persentase keterlaksanaan sintaks pembelajaran sebesar 
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3,96% dan persentase respon positif siswa sebesar 86,15%; 5) hasil kemampuan 

komunikasi matematis siswa setelah pembelajaran model Learning Cycle 7E 

dengan strategi Firing line diperoleh persentase 31,25%  sangat tinggi, 53,125% 

tinggi, dan 15,625% sedang. 

Kata Kunci: pengembangan, Learning Cycle 7E, Firing Line, komunikasi 

matematis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Komunikasi merupakan suatu proses interaksi sosial 

seseorang dengan lingkungannya. Secara etimologis, “komunikasi” 

berasal dari kata latin “communication” yang diturunkan dari kata 

“communis” yang berarti membuat kebersamaan atau membangun 

kebersamaan antara dua orang atau lebih1. Menurut Effendy 

komunikasi adalah suatu proses penyampaian pernyataan oleh 

seseorang kepada orang lain2. Sehingga dapat diartikan bahwa 

komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan oleh 

seseorang kepada  orang lain untuk memberi tahu atau untuk 

mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara langsung 

melalui lisan maupun secara tidak langsung melalui media.  

Komunikasi merupakan bagian yang esensial dari 

matematika dan pendidikan matematika3. Hal ini juga didukung oleh 

Permendikbud RI No. 21 tahun 2016 yang  disebutkan bahwa salah 

satu kompetensi muatan matematika yang harus dimiliki oleh siswa 

yaitu kemampuan mengkomunikasikan gagasan matematika dengan 

jelas4. Kemampuan ini kemudian dikenal sebagai kemampuan 

komunikasi matematis. Komunikasi matematis merupakan salah 

satu kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa jika ingin sukses 

dalam belajar matematika. 

Komunikasi matematis merupakan suatu cara siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide matematis mereka baik secara lisan, 

tertulis, gambar, diagram, mengungkapkan benda, menyajikan dalm 

bentuk aljabar, atau menggunakan simbol matematika5. Hal ini 

didukung oleh pendapat Lomibao dkk yang mengatakan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk 

mengekspresikan ide, menggambarkan, dan mendiskusikan konsep 

                                                           
1 Mulyana,“Ilmu Komunikasi ; Suatu Pengantar”, PT Remaja Rosda Karya, 2010 hlm 46 
2 Effendy, O. U,  Dinamika Komunikasi (6 ed.), Rosdakarya, 2004. 
3 Turmudi,  Landasan Filsafat dan Teori Pembelajaran Matematika (Berparadigma 

Eksploratif dan Investigatif), Leuser Cita Pustaka, 2008. 
4 Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah, Kemendikbud, Permendikbud RI 
No. 21 Tahun 2016 Tentang Standar Isi Pendidikan Dasar dan Menengah. (Jakarta: 

Kemendikbud,2016) 
5 NCTM, “Principles and standart for school mathematics”, 2000. 
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matematika secara koheren dan jelas6. Sedangkan menurut susanto 

komunikasi matematis adalah suatu peristiwa dialog atau saling 

berhubungan yang terjadi di lingkungan kelas, dimana terjadi 

pengalihan pesan, dan pesan yang dialihkan berisi tentang materi 

matematika yang dipelajari siswa7. Berdasarkan definisi dari 

beberapa pendapat para ahli dapat diambil suatu pemahaman bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa adalah kemampuan yang 

digunakan untuk mengungkapkan, menggambarkan dan 

mendiskusikan ide-ide matematis antar siswa.  Sehingga terjadi 

peristiwa dialog di lingkungan kelas dimana terdapat pengalihan 

pesan secara jelas. 

Kemampuan komunikasi dalam pembelajaran matematika 

sangat penting untuk dikuasai siswa. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Oktavia Dwi Renita pada tahun 20178, bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa memberikan kontribusi 

positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Sehingga dapat dikatakan semakin tinggi kemampuan komunikasi 

matematis siswa maka semakin tinggi pula hasil belajar matematika 

siswa. Namun beberapa fakta yang terdapat di lapangan 

menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa 

masih rendah.  

Fakta yang terdapat di lapangan menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa masih rendah. Hal ini 

berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Umi Munawaroh di 

SMP Negeri 5 Ponorogo pada tahun 20189, menunjukkan bahwa 

rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa dipengaruhi 

oleh beberapa faktor diantaranya, 1) cara mengajar guru untuk 

melatih kemampuan komunikasi siswa, 2) kurangnya rasa percaya 

diri dan pemahaman siswa terhadap beberapa istilah matematika, 3) 

keengganan siswa dalam mempelajari matematika. Hal ini juga 

                                                           
6 H. Hodiyanto, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Solving Terhadap Kemampuan 

Komunikasi Matematis Ditinjau dari Gender, Jurnal Riset Pendidikan Matematika 4: 2, 
(2017), 219-228 
7 Lutfianannisak dan Ummu Sholihah, “Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam 

Menyelesaikan Soal Materi Komposisi Fungsi Ditinjau dari Kemampuan Matematika”, 

Jurnal Tadris Matematika 1(1), Juni 2018, 1-8. 
8 Oktavia Dwi R, “Hubungan antara Kemampuan Komunikasi Matematika dengan Hasil 

Belajar Matematika Siswa SMP Swasta Budi Mulia Medan”, SEMNASTIKA, 2017 
9 Umi Munawaroh, Tesis, “ Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dan Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhinya”, (Ponorogo: Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2018). 
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didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru 

bidang studi matematika di SMP Insan Cendekia Mandiri (Boarding 

School), bahwa kurangnya kemampuan komunikasi matematis 

siswa dapat dilihat ketika siswa dihadapkan  pada suatu soal cerita. 

hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya, 1) siswa kurang 

mampu menghubungkan gambar , diagram ke dalam ide dan simbol 

matematika, 2) masih banyaknya siswa yang kurang antusias 

terhadap pembelajaran matematika10. 

Berdasarkan beberapa fakta di lapangan diatas dapat 

dikatakan bahwa faktor penyebab rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis siswa, diantaranya : 1) cara mengajar guru 

dalam pembelajaran matematika, 2) kurangnya rasa percaya diri dan 

pemahaman siswa terhadap istilah matematika, 3) kurangnya 

antusias siswa terhadap pembelajaran matematika. Dengan 

demikian, untuk mengatasi permasalahan tersebut maka dibutuhkan 

suatu inovasi dan kreativitas yang tinggi dari para guru maupun 

siswa itu sendiri. Salah satu inovasi dan kreativitas tersebut dapat 

diperoleh dengan menggunakan berbagai macam model 

pembelajaran. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

melatih kemampuan komunikasi matematis siswa adalah model 

pembelajaran Learning Cycle 7E. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Teni Sritresna dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran Learning Cycle 7E  mampu meningkatkan 

kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa11. Hal 

ini disebabkan karena setiap tahapan pada model pembelajaran 

Learning Cycle 7E mampu menciptakan suasana belajar yang 

memberikan ruang kepada siswa untuk belajar secara aktif dengan 

mengonstruksi pemahamannya sendiri. Pembelajarannya dimulai 

dengan pengenalan masalah kontekstual, dan dalam proses 

pembelajarannya memberikan kesempatan siswa saling berinteraksi 

dalam kelompok belajar. Sehingga siswa dapat menemukan dan 

mengomunikasikan ide-ide yang ada pada pikirannya dan mampu 

mengembangkan kemandirian belajar serta kepercayaan dirinya. 

                                                           
10 Hasil wawancara yang dilakukan terhadap guru matematika SMP Insan Cendekia 

Mandiri (Boarding School) pada tanggal 16 Mei 2019. 
11 Teni Sritresna, Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Dan Self- 

Confidence Siswa Melalui Model Pembelajaran Cycle 7e. Jurnal “Mosharafa”, Volume 6, 
Nomor 3, September 2017, Hal 427 
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Model Learning Cycle 7E adalah pembelajaran siklus yang 

merupakan salah satu model pembelajaran dengan pendekatan 

konstruktivis12. Pada penerapannya guru hanya sebagai fasilitator 

sehingga siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Model ini memiliki 

7 tahapan pembelajaran yaitu (1) Elicit; (2) Engangement; (3) 

Eksploration; (4) Explaination; (5) Elaboration; (6) Evaluation; (7) 

Extend13. Dengan demikian, Model Learning Cycle 7E ini 

diharapkan dapat melatihkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

Selain model pembelajaran, dibutuhkan strategi 

pembelajaran aktif untuk mengajak siswa aktif dalam pembelajaran. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurdyansyah 

dkk yang mengatakan bahwa strategi pembelajaran aktif dapat 

mengarahkan siswa menjadi aktif dalam pembelajaran14. 

Berdasarkan tahapan model Learning Cycle 7E maka terdapat 

strategi yang cocok untuk membantu siswa dalam melatihkan  

komunikasi matematisnya yakni strategi Firing Line. Strategi Firing 

Line merupakan salah satu strategi yang cocok untuk membuat 

pembelajaran menjadi semakin aktif, menarik dan menyenangkan.  

Strategi Firing Line merupakan suatu strategi pembelajaran 

dengan cara gerakan cepat yang dapat digunakan untuk merespon 

secara cepat pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan. Melalui 

pertanyaan-pertanyaan yang diberikan antar ini, pembelajaran yang 

dilaksanakan menjadi pembelajaran interaktif dan membangun 

kerjasama antar siswa15. Dengan adanya pertanyaan-pertanyaan 

tersebut maka proses pembelajaran yang berlangsung akan lebih 

aktif sehingga siswa dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis baik untuk menyusun kalimat matematika 

(tertulis) maupun untuk mengkomunikasikan penyelesaian dari 

pertanyaan tersebut berupa presentasi (lisan). 

                                                           
12 Partini, dkk, “Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kritis Siswa”, Jurnal Pendidikan, Vol. 2, No. 2, Bln Februari, Thn 

2017, Hal 269 
13 Nur Khotimah, dkk, “Penerapan Model Learning Cycle 7E  Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa  Kelas VIII Pada Materi Prisma”, Jurnal 

Pendidikan Matematika Indonesia  Volum 3 Nomor 1 bulan Maret 2018, Hal 16 
14 Nurdyansyah, dkk, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Terhadap Hasil Belajar Pada 

Madrasah Ibtidaiyah” 
15 Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung : Nuansa Cendekia, 

2016), Cet. XI, Hal. 223 
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Eka Sri I dalam penelitiannya menyatakan bahwa adanya 

pengaruh strategi pembelajaran aktif Firing Line terhadap 

komunikasi matematika siswa pada pokok bahasan kubus dan balok. 

Hal itu dikarenakan adanya peningkatan kegiatan siswa dari tes I ke 

tes II16. Pada tes I ketuntasan belajar siswa persentase yang diperoleh 

mencapai 71,43% dengan catatan siswa yang tuntas ada 15 siswa 

dari 21 siswa, sedangkan pada tes II ketuntasan belajar siswa 

persentase yang diperoleh mencapai 81,82% dengan catatan siswa 

yang tuntas ada 18 siswa dari 22 siswa17. 

Berdasarkan uraian di atas, penerapan model pembelajaran 

Learning Cycle 7E  yang dipadu dengan strategi Firing Line dalam 

pembelajaran, diharapkan mampu melatihkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Oleh karena itu, peneliti mengambil 

judul penelitian “Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Model Learning Cycle 7E dengan Strategi Firing 

Line untuk Melatihkan Komunikasi Matematis Siswa”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana proses pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing 

Line untuk melatihkan komunikasi matematis siswa? 

2. Bagaimana kevalidan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika Learning Cycle 7E dengan strategi 

Firing Line untuk melatihkan komunikasi matematis siswa? 

3. Bagaimana kepraktisan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika model Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line untuk melatihkan komunikasi matematis 

siswa? 

4. Bagaimana keefektifan hasil penerapan pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika yang meliputi aktivitas 

siswa, keterlaksanaan pembelajaran, dan respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika model Learning Cycle 7E dengan 

                                                           
16 Eka Sri Indrayany dkk, Pengaruh Strategi Pembelajaran AktifFiring LineTerhadap 

Komunikasi Matematika Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Kelas VIII A SMPPGRI 1 
Panggul Tahun Pelajaran 2017/2018,  Jurnal Math Educator 

Nusantara,Vol.4No.1,Mei2018, Hal. 55 
17 Ibid. 
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strategi Firing Line untuk melatihkan komunikasi matematis 

siswa?  

5. Bagaimana kemampuan komunikasi matematis siswa setelah 

proses pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan strategi 

Firing Line? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka diperoleh tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan proses pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing 

Line untuk melatihkan komunikasi matematis siswa. 

2. Mendeskripsikan kevalidan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika model Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line untuk melatihkan komunikasi matematis 

siswa. 

3. Mendeskripsikan kepraktisan hasil pengembangan perangkat 

pembelajaran matematika model Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line untuk melatihkan komunikasi matematis 

siswa. 

4. Mendeskripsikan keefektifan hasil penerapan pengembangan 

perangkat pembelajaran matematika yang meliputi aktivitas 

siswa, keterlaksanaan pembelajaran, dan respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika model Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line untuk melatihkan komunikasi matematis 

siswa. 

5. Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa 

setelah proses pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line. 

D. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) yang valid dan praktis. RPP yang 

dikembangkan disusun sesuai dengan tujuan penelitian dan memuat 

tahapan model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line yang 

telah dimodifikasi. LKPD disusun sesuai dengan materi dan tujuan 

penelitian yaitu untuk menuntun siswa dalam melaksanakan 

pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line. 

LKPD berupa kartu soal  yang juga dilengkapi dengan scaffolding 

yang digunakan pada saat pembelajaran berlangsung.  
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E. Manfaat Penelitian  

Dari penelitian ini, peneliti berharap hasil penelitian ini dapat 

memberikan manfaat yang baik bagi pembelajaran matematika. 

peneliti juga berharap dapat memberikan manfaat kepada : 

1. Bagi siswa  

Melalui pengembangan perangkat pembelajaran matematika 

model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line diharap 

mampu melatihkan komunikasi matematis siswa. 

2. Bagi guru 

Dapat dijadikan sebagai alternatif baru dalam pembelajarn 

matematika dalam upaya untuk melatihkan komunikasi siswa. 

3. Bagi peneliti 

Dapat dijadikan pengalaman bagi peneliti untuk belajar 

membuat perangkat pembelajaran matematika model Learning 

Cycle 7E dengan strategi Firing Line. 

4. Bagi penelitian lain 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dalam 

melakukan penelitian yang sejenis. 

 

F. Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini ditentukan sebagai 

berikut : 

1. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan hanya Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). 

2. Topik yang diambil dalam penelitian ini adalah operasi bentuk 

aljabar dengan Kompetensi Dasar 4.5 Menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada bentuk 

Aljabar.  

3. Kemampuan komunikasi matematis yang diteliti hanya fokus 

pada kemampuan komunikasi matematis tulis. 

4. Tahapan strategi Firing Line hanya masuk pada fase Elicit, 

Exploration, Explaination, Elaboration dan Evaluation. 

G. Definisi Operasional 

Istilah-istilah yang didefinisikan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Pengembangan perangkat pembelajaran matematika adalah 

serangkaian proses atau kegiatan penelitian  yang dilakukan 

untuk menghasilkan perangkat pembelajaran matematika  
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berdasarkan pada teori pembelajaran yang telah ada serta 

menguji kelayakan perangkat pembelajaran matematika 

berdasarkan pada kriteria kevalidan, kepraktisan, dan 

keefektifan. 

2. Model pembelajaran Learning Cycle 7E adalah model 

pembelajaran yang berpusat pada siswa dimana terdiri dari 7 fase 

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkonstruksi pengetahuannya sendiri secara optimal. 

3. Strategi Firing Line adalah strategi pembelajaran aktif yang 

menuntut siswa bergerak cepat dalam merespon pertanyaan-

pertanyaan yang dilontarkan dalam berbagai macam tujuan. 

4. Model Learning Cycle 7E dengan strategi Firig Line adalah 

model pembelajaran yang terdapat tahapan strategi Firing Line 

pada fase Elicit, Eksploration, Explaination, Elaboration dan 

Evaluation yang menuntut siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran matematika. 

5. Kemampuan Komunikasi Matematis adalah kemampuan untuk 

menyatakan ide matematika dari suatu masalah melalui tulisdan 

lisan. tulismeliputi kemampuan siswa dalam menuliskan ide 

matematika sebagai penyelesaian dari suatu masalah 

matematika. Lisan meliputi kemampuan siswa dalam 

menjelaskan langkah penyelesaian dari suatu masalah 

matematika. 

6. Model Learning Cycle 7E dengan startegi Firing Line untuk 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa adalah 

model pembelajaran dengan 7 fase yang terdapat tahapan strategi 

Firing Line pada fase Elicit, Eksploration, Explaination, 

Elaboration, dan Evaluation serta terdapat kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada setiap fase. 

7. Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila para validator 

menyatakan bahwa perangkat pembelajaran telah dikembangkan 

dengan baik. 

8. Perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila perangkat 

pembelajaran tersebut memenuhi kriteria dapat digunakan di 

lapangan dengan sedikit revisi atau tanpa revisi. 

9. Perangkat pembelajaran dikatakan efektif jika perangkat yang 

dikembangkan mencapai tujuan yang telah ditetapkan yang 

meliputi : 
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a) Aktivitas Siswa 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, persentase 

aktivitas siswa dalam kategori aktif lebih besar dari 

persentase siswa dalam kategori pasif. 

b) Keterlaksanaan sintaks 

Keterlaksanaan sintaks pembelajaran yang direncanakan 

dalam RPP terlaksana dengan kriteria minimal baik. 

c) Respon siswa 

Selama pembelajaran berlangsung, siswa merespon dalam 

kategori positif terhadap perangkat pembelajaran. 
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NB. Halaman ini sengaja dikosongkan
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
A. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar18. Menurut Syaiful Sagala pembelajaran adalah 

pembelajaran adalah membelajarkan siswa menggunakan asas 

pendidikan maupun teori belajar yang merupakan penentu utama 

keberhasilan pendidikan19. Sedangkan menurut Trianto 

pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang 

kompleks, yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan20. Sehingga 

dapat dikatakan pembelajaran adalah proses membelajarkan 

peserta didik oleh pendidik menggunakan teori belajar yang 

tidak sepenuhnya dapat dijelaskan yang dilakukam pada suatu 

lingkungan belajar. 

Hakikat pembelajaran matematika adalah proses yang 

sengaja dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana 

lingkungan yang memungkinkan seseorang (peserta didik) 

melaksanakan kegiatan belajar matematika21. Pembelajaran 

matematika menurut bruner adalah belajar tentang konsep dan 

struktur matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari 

serta mencari hubungan antara konsep dan struktur matematika 

didalamnya22. Sedangkan menurut Cobb pembelajaran 

matematika sebagai proses pembelajaran yang melibatkan siswa 

secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika23. 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat diambil suatu 

pemahaman bahwa pembelajaran matematika adalah proses 

pembelajaran yang sengaja dirancang dengan tujuan untuk 

                                                           
18 _, Pembelajaran dalam dunia Pendidikan, diakses dari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran#cite_note-1, diakses padatanggal 3 september 

2019. 
19  Syaiful Sagala, Konsep Dan Makna Pembelajaran, Bandung : Alfabeta, 2010. 
20 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif. Jakarta. 
21 Rahayu, Evaluasi Pembelajaran Matematika, Departemen Pendidikan Nasional 

Universitas Terbuka, Jakarta, 2007. 
22 Herman Hudoyo, Mengajar Belajar Matematika, Depdikbud, Jakarta, 1998. 
23 Erman Suherman, Strategi Belajar Mengajar Matematika, Dirjen Dikdasmen 

Depdikbud, Jakarta, 1986. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran#cite_note-1
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melibatkan siswa secara aktif dalam belajar konsep dan struktur 

matematika yang terdapat dalam materi yang dipelajari. 

B. Model Pembelajaran Learning Cyle 7E 

1. Pengertian Model Learning Cycle 7E 

Model dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

diartikan sebagai pola atau acuan dari sesuatu yang akan 

dibuat24. Trianto mengartikan bahwa model pembelajaran 

adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas25. 

Sedangkan menurut Saripuddin adalah kerangka koseptual 

yang menggambarkan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai 

tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi 

para guru dalam  merencenakan dan melaksanakan aktivitas 

belajar mengajar26. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah suatu perencanaan yang 

sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar dan 

sebagai pedoman dalam merencanakan dan melaksanakan 

pembelajaran dikelas. 

Model Learning Cycle (siklus belajar) pertama 

kalinya dikembangkan oleh Karplus dan Thier pada tahun 

1967 untuk Ilmu Kurikulum Peningkatan Studi (SCIS)27. 

Model learning cycle merupakan suatu model pembelajaran 

yang terdiri dari beberapa siklus pembelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

mengkonstruksi pengetahuan dan pemahaman mereka28. 

Model Learning Cylce 7E merupakan model pembelajaran 

                                                           
24 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 
25 Trianto, 2007, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik, 

Jakarta: Prestasi Pustaka, 
26 Abbas, Nurhayati, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Berorientasi 
Model Pembelajran Berdasarkan Masalah Problem-based Intuction, Tesis pada 

Pascasarjana UNS Surabaya, (2000) hal. 10. 
27 Deborah L. Hanuscin dan Michele H. Lee, Using the Learning Cycle as a Model for 
Teaching the Learning Cycle to Preservice Elementary Teachers, Journal of Elementary 

Science Education, Vol. 20, No. 2 (Spring 2008), hal. 51. 
28 Rawa, N. R, dkk, Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Model Learning Cycle-7E pada Materi Trigonometri untuk 

Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik, Jurnal 

Pendidikan. 1(6), Hal. 1044 
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yang berpusat pada siswa (Student Centered) yang 

mengadopsi dari prinsip konstruktivisme29. Model Learning 

Cycle memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat 

membangun dan mengoptimalkan pengetahuannya sendiri30. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 

Learning Cycle 7E adalah model pembelajaran yang berpusat 

pada siswa dimana terdiri dari 7 fase dan memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengkonstruksi 

pengetahuannya sendiri secara optimal. 

Pada awalnya Learning Cycle dikembangkan ke 

dalam 3 fase pembelajaran, yaitu fase Exploration, fase 

Invention, dan fase Discovery, yang kemudian istilahnya 

diganti menjadi Exploration, Concept Introduction dan 

Concept Application31. Ketiga tahapan tersebut terus 

mengalami perkembangan, Lawson mengemukakan bahwa 

“ada tiga tahapan dalam siklus belajar yaitu eksplorasi 

(Exploration), menjelaskan (Explanation), dan memperluas 

(Elaboration/Extention), yang dikenal dengan Learning 

Cycle 3E. 

Model learning cycle kemudian dikembangkan lagi 

menjadi lima tahapan yang disebut Learning Cycle 5E. 

Model ini dikemukakan oleh Roger Bybee tahun 1997 yang 

terdiri dari lima tahapan yaitu Engangement (mengajak), 

Exploration (menyelidiki), Explanation (menjelaskan), 

Elaboration (memerinci), dan Evaluation (menilai)32. 

                                                           
29 Nur Khotimah, dkk, Penerapan Model Learning Cycle 7E  Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas VIII Pada Materi Prisma, Jurnal Pendidikan 

Matematika Indonesia  Volum 3 Nomor 1 bulan Maret 2018, Hal. 16.  
30 Wina Novitasari, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Learning Cycle Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas X  Sma Negeri 15 Padang Tahun 

Pelajaran 2013/2014, Jurnal Pendidikan Matematika, Vol. 3 No. 2 (2014) Part 1, Hal. 61.  
31 Laelasari, dkk, Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 7E Dalam Kemampuan 

Representasi Matematis Mahasiswa, Jurnal Euclid, vol.1, No.2, Hal. 84 
32 Niki Dian Permana p, Penerapan Model Pebelajaran Learning Cycle 

7E Berbantuan Website Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 

Kritis Siswa Pada Materi Kinematika Gerak Lurus, JNSI: Journal of 

Natural Science and Integration, Vol. 1, No. 1, April 2018, Hal. 14 
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Pada tahun 2003 atas dasar usulan dari Einsenkraft 

lahirlah Learning Cycle 7E sebagai perkembangan dari 

Learning Cycle 5E. Pengembangan learning cycle 5e 

menjadi Learning Cycle 7E terjadi pada tahapan tertentu, 

yaitu tahap Engangement menjadi Elicit dan Engangement, 

sedangkan pada tahap Elaboration dan Evaluation menjadi 

tiga tahap, yaitu Elaboration, Evaluation, dan Extend 

Perubahan tahapan siklus belajar dari 5E menjadi 7E.33 

Dalam penerapannya model pembelajaran ini menempatkan 

guru sebagai fasilitator yang mengelola kelangsungan fase-

fase tersebut mulai dari perencanaan (terutama perangkat 

pembelajaran), pelaksanaan (terutama pemberian 

pertanyaan-pertanyaan arahan dan proses pembimbingan), 

dan evaluasi. 

2. Langkah – Langkah Model Learning Cycle 7E 
Tahapan model Learning Cycle 7E menurut Eisenkraft 

adalah sebagai berikut :34 

1. Elicit (memunculkan pengetahuan awal siswa) 

Elicit merupakan fase untuk mengetahui sampai 

dimana pengetahuan siswa terhadap pelajaran yang akan 

dipelajari dengan memberikan pertanyaan- pertanyaan 

yang merangsang pengetahuan awal siswa agar timbul 

respon dari pemikiran siswa serta menimbulkan 

kepenasaran tentang jawaban dari pertanyaan-pertanyaan 

yang akan diajukan oleh guru. Fase ini dimulai dengan 

pertanyaan mendasar yang berhubungan dengan materi 

yang akan dipelajari dengan mengambil contoh mudah 

yang diketahui siswa seperti kejadian sehari-hari secara 

umum memang terjadi.  

2. Engangement (melibatkan) 

Engangement merupakan fase dimana siswa dan 

guru akan saling memberikan informasi dan pengalaman 

tentang pertanyaan- pertanyaan awal tadi, memberikan 

siswa tentang ide dan rencana pembelajaran sekaligus 

memotivasi siswa agar lebih berminat untuk mempelajari 

                                                           
33 Teni Sritresna, Opcit Hal. 422 
34 Dewi Renngiwur, dkk, The Development Of Learning Device Through Learning Cycle 

7E Model Geometry Side Flat Material In Class Viii Of Junior High School, International 
Conference on Education and Science (ICONS 2017),  Hal. 1209. 
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konsep dan memperhatikan guru dalam mengajar. Fase 

ini dapat dilakukan dengan demonstrasi, diskusi, 

membaca, atau aktivitas lain yang digunakan untuk 

membuka pengetahuan siswa dan mengembangkan rasa 

keingintahuan siswa.  

3. Exploration (menyelidiki) 

Exploration merupakan fase yang membawa 

siswa untuk memperoleh  pengetahuan dengan 

pengalaman langsung yang berhubungan dengan konsep 

yang akan dipelajari. Siswa dapat mengobservasi, 

bertanya, dan menyelidiki konsep dari bahan-bahan 

pembelajaran yang telah disediakan sebelumnya. Pada 

tahap ini guru berperan sebagai fasilitator yang 

membantu siswa agar bekerja pada lingkup permasalahan 

dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

menguji dugaan yang telah  mereka tetapkan. Dengan 

demikian siswa diharapkan memperoleh pengetahuan 

dengan pengalaman langsung yang berhubungan dengan 

konsep yang telah dipelajari. 

4. Explaination (menjelaskan) 

Explaination merupakan fase yang didalamnya 

berisi ajakan terhadap siswa untuk menjelaskan konsep-

konsep dan definisi-definisi awal yang mereka dapatkan 

ketika fase eksplorasi. Kemudian dari definisi dan konsep 

yang telah ada didiskusikan sehingga pada akhirnya 

menuju konsep dan definisi yang lebih formal. Guru 

mendorong siswa untuk menjelaskan konsep-konsep dan 

definisi-definisi yang dipahaminya dengan kata-katanya 

sendiri serta menunjukkan contoh– contoh yang 

berhubungan dengan konsep untuk melengkapi 

penjelasannya.  

5. Elaboration (menguraikan) 

Elaboration merupakan fase yang bertujuan untuk 

membawa siswa menerapkan simbol-simbol, definisi-

definisi, konsep-konsep, dan keterampilan-keterampilan 

pada permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan 

contoh dari pelajaran yang dipelajari.  
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6. Evaluation (menilai) 

Evaluation merupakan fase evaluasi dari hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan. Pada fase ini dapat 

digunakan berbagai strategi penilaian formal dan 

informal. Guru diharapkan secara terus menerus dapat 

mengobservasi dan memperhatikan siswa terhadap 

kemampuan dan keterampilan untuk menilai tingkat 

pengetahuan dan kemampuannya, kemudian melihat 

perubahan pemikiran siswa terhadap pemikiran awalnya.  

7. Extend (memperluas) 

Extend merupakan fase yang bertujuan untuk 

berfikir, mencari, menemukan dan menjelaskan contoh 

penerapan konsep yang telah dipelajari bahkan kegiatan 

ini dapat merangsang siswa untuk mencari hubungan 

konsep yang mereka pelajari dengan konsep lain yang 

sudah atau belum mereka pelajari. Guru dapat 

mengarahkan siswa untuk memperoleh penjelasan 

alternative dengan menggunakan data atau fakta yang 

mereka eksplorasi dalam situasi yang baru. Selain itu, 

guru juga merangsang siswa untuk mencari hubungan 

konsep yang telah dipelajari dengan konsep lainnya. 

 Berdasarkan uraian diatas langkah 

pembelajaran model Learning Cycle 7E dapat disajikan 

dalam bentuk tabel 2.1 berikut35 : 

Tabel 2.1 

Langkah-langkah pembelajaran model Learning 

Cycle 7E 

 

Fase Arah Pembelajaran 

Elicit 1) Menyelidiki / menganalisis 

pengetahuan awal yang dimiliki 

siswa. 

2) Memfokuskan perhatian siswa. 

                                                           
35 Revita D, Skripsi : “Perbandingan Peningkatan Kemampuan Berpikir 

Kritis Matematis Siswa Antara yang Mendapatkan Pembelajaran Model 

Problem Based Learning dan Learning Cycle 7E”. (Bandung : 

Universitas Pendidikan Indonesia,2015), 17. 
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Engangement  1) Mendemonstrasikan fenomena yang 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Saling bertukar informasi dan 

pengalaman dengan mengajukan 

pertanyaan. 

Exploration  1) Meganalisis apa yang sedang 

dieksplorasi. 

2) Diskusi dan memecahkan masalah. 

3) Mengkonstruksi model. 

Explaination 1) Menganalisis apa yang telah 

dieksplorasi. 

2) Diskusi. 

Elaboration Menerapkan pengetahuan yang telah 

didapat pada tahap explaination. 

Evaluation 1) Melakukan penilaian internal dan 

eksternal terhadap pengetahuan yang 

telah di dapat. 

2) Melakukan tes. 

Extend 1) Memecahkan masalah 

2) Membuat keputusan 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Model Learning Cycle 7E 
Model pembelajaran Learning Cycle 7E memiliki 

kelebihan dalam proses pembelajaran. Adapun kelebihannya 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan 

secara aktif dalam proses pembelajaran  

2. Siswa dapat menerima pengalaman dan dimengerti oleh 

orang lain  

3. Siswa mampu menghubungkan potensi individu yang 

berhasil dan berguna, kreatif, bertanggungjawab, 

mengaktualisasikan, dan mengoptimalkan dirinya 

terhadap perubahan yang terjadi  

4. Pembelajaran menjadi lebih bermakna 

Selain memiliki kelebihan, model Learning Cycle 7E 

juga memiliki Kekurangan. Adapun kekurangan  model 

Learning Cycle 7E adalah sebagai berikut : 
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1. Efektivitas pembelajaran rendah jika guru kurang 

menguasai materi dan langkah-langkah pembelajaran  

2. Menuntut kesungguhan dan kreativitas guru dalam 

merancang dan melaksanakan proses pembelajaran  

3. Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan 

terorganisasi  

4. Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam 

menyusun rencana dan melaksanakan pembelajaran 

C. Strategi Pembelajaran Firing Line  

1. Pengertian Strategi Firing Line 

Strategi pembelajaran adalah cara-cara yang akan 

digunakan oleh pengajar untuk memilih kegiatan belajar 

yang akan digunakan selama proses pembelajaran36. 

Gerlach & Ely mengatakan bahwa strategi pembelajaran 

merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 

materi pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu, 

meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat 

memberikan pengalaman belajar kepada siswa37. T. Raka 

Joni, pakar pendidikan, mengartikan strategi 

pembelajaran sebagai pola umum perbuatan guru-murid 

di dalam perwujudan kegiatan belajar-mengajar38. 

Sehingga strategi pembelajaran adalah pola umum yang 

digunakan oleh pengajar dalam mimilih kegiatan belajar 

untuk menyampaikan materi pembelajaran selama proses 

pembelajaran meliputi sifat, lingkup dan urutan kegiatan. 

Strategi pembelajaran Firing Line adalah stategi 

pembelajaran aktif yang cepat dan dinamis yang bisa 

digunakan untuk berbagai macam tujuan, misalnya 

menguji dan memerankan suatu lakon39. Menurut 

Silbermen strategi Firing Line adalah cara gerakan cepat 

                                                           
36 Sunhaji, Strategi pembelajaran : konsep dan aplikasinya, jurnal pemikiran alternatif 

pendidikan, Vol. 13 No. 03 Sep-Des 2008.  
37 Sri Anitah W, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia , PBIN4301/modul 1. 
38 _, Strategi Pembelajaran: Konsep dan Aplikasinya, Jurnal Pemikiran Alternatif 

Pendidikan vol. 13, hal. 2 
39 Eka S.I dkk, Pengaruh Strategi Pembelajaran AktifFiring LineTerhadap Komunikasi 

Matematika Pokok Bahasan Kubus Dan Balok Kelas VIII A SMPPGRI 1 Panggul Tahun 
Pelajaran 2017/2018, Jurnal Math Educator Nusantara,Vol.4No.1,Mei2018, pp.51-56. 
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yang dapat digunakan untuk berbagai tujuan40. Peserta 

didik mendapatkan kesempatan untuk merespon secara 

cepat pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan atau tipe 

tantangan yang dimunculkan41. Berdasarkan pendapat 

diatas maka dapat diambil suatu pemahaman bahwa 

strategi pembelajaran Firing Line adalah strategi 

pembelajaran aktif yang menuntut siswa bergerak cepat 

dalam merespon pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan 

dalam berbagai macam tujuan. 

2. Langkah – langkah strategi Firing Line 
Langkah-langkah dalam pembelajaran dengan 

menggunakan strategi Firing Line adalah sebagai 

berikut42 : 

1. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan tujuan 

menggunakan strategi Firing Line  

2. Guru mengatur kursi-kursi dalam dua baris yang 

berhadapan antara X dan Y, usahakan kursi-kursi itu 

cukup untuk semua peserta dikelas.  

3. Guru memisahkan kursi-kursi itu ke dalam kelompok-

kelompok yang beranggotakan tiga sampai lima siswa 

pada setiap baris. Susunlah kelompok tersebut tampak 

seperti gambar 2.1 berikut : 

 

 

 

 

 

                                                           
40 Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung : Nuansa Cendekia, 

2016), Cet. XI, hal. 223 
41 Hamruni, “Strategi dan model-model pembelajaran aktif”, (Yoyakarta: Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), 286. 
42 Zulparis, “Penerapan Strategi Firing Line untuk Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) pada Materi Sifat Jaiz Bagi Allah SWT Siswa Kelas IV SDN 005 Koto 

Perambahan Kecamatan Kampa Kabupaten Kampar”, Jurnal PAJAR, 2 : 2, (Maret, 2018), 
259. 
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Gambar 2.1 

Posisi Kursi dalam Kelompok 

 
Keterangan :  

      : Anggota kelompok X ke i 

: Anggota Kelompok Y ke i 

 

4. Guru mendistribusikan kepada siswa atau kelompok 

X sebuah kartu yang berisi tugas  

5. Guru menginstruksikan kepada peserta kelompok Y di 

hadapan untuk merespon  

6. Guru meminta kelompok X memulai tugas pertama. 

Setelah periode waktu yang singkat umumkan bahwa 

waktu untuk semua peserta Y untuk merespon tugas 

kelompok X yang telah disampaikan  

7. Guru memerintahkan kembali kepada teman X 

menyampaikan tugasnya kepada teman Y di 

hadapannya. Teruskan untuk sebanyak mungkin tugas 

berbeda yang telah diberikan. 

3. Kelebihan dan kekurangan strategi Firing Line 

Strategi pembelajaran Firing Line memiliki 

kelebihan dalam proses pembelajaran. Adapun 

kelebihannya adalah sebagai berikut : 

1. Proses diskusi yang dilakukan antar siswa dapat 

menimbulkan penguatan diri dimana siswa akan 

Xi 

 

 
Y1 
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memandang kemampuan yang ada di dalam dirinya 

sendiri sebagai siswa yang efektif43. 

2. Proses pembelajaran dalam penerapan strategi 

pembelajaran ini mendorong siswa untuk ikut 

berperan aktif dalam memahami materi baik sebagai 

siswa yang bertanya maupun siswa yang memberikan 

jawaban sehingga mampu meningkatkan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran44. 

3. Dengan aktivitas belajar yang mandiri siswa akan 

mampu menemukan makna pembelajaran, artinya 

pembelajaran yang dilakukan relevan dengan 

kebutuhan dirinya45. 

4. Penerapan strategi pembelajaran Firing Line 

memerlukan interaksi antara siswa baik pada saat 

mendiskusikan materi dan menyusun pertanyaan 

maupun pada saat sesi tanya jawab terjadi sehingga 

dapat membangun kerjasama kelompok46. 

5. Proses diskusi yang dilaksanakan dalam strategi 

Firing Line, melatih siswa untuk membiasakan diri 

bertukar pikiran dalam mengatasi setiap 

permasalahan. Selain itu, diskusi juga dapat melatih 

siswa untuk mengemukakan pendapatnya secara 

verbal serta melatih siswa untuk menghargai pendapat 

orang lain47. 

Selain memiliki kelebihan, strategi Firing Line 

juga memiliki Kekurangan. Adapun kekurangan  strategi 

Firing Line adalah sebagai berikut48 : 

1. Waktu yang dibutuhkan dalam pembelajaran dengan 

penerapan strategi pembelajaran Firing Line lebih 

banyak dibandingkan dengan pengajaran secara 

langsung oleh guru. 

                                                           
43 Warsono dan Hariyanto, Pembelajaran Aktif Teori dan Asesmen, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2016), hal. 24 
44 Eveline Siregar dan Hartini Nara, Teori Belajar dan Pembelajaran, ( Bogor: Ghalia 
Indah, 2011), hal. 107. 
45 Warsono dan Hariyanto, Loc. Cit. hal. 24 
46 Warsono dan Hariyanto, Loc. Cit hal.25 
47 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta 

: Kencana, 2006), hal. 156 
48 Warsono dan Hariyanto, Loc. Cit hal.27 
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2. Ada kemungkinan bahwa siswa dapat memberikan 

informasi yang kurang tepat kepada satu sama lain 

dalam metode belajar aktif berbasis kelompok. 

3. Siswa yang kurang memiliki motivasi dalam belajar 

dikhawatirkan tidak dapat mengikuti jalannya 

pembelajaran karena strategi pembelajaran Firing 

Line menuntut agar siswa aktif di dalam proses 

pembelajaran. 

4. Bagi siswa yang pemalu, kurang vokal dan kurang 

aktif (fisik) tipe ini kurang sesuai. Sebagaimana 

ketentuan-ketentuan di atas yang harus dipenuhi. 

5. Terdapat sedikit kevakuman bagi siswa yang 

memberikan pertanyaan sehingga memerlukan variasi 

dalam pelaksanaannya. 

D. Model Learning Cycle 7E dengan Strategi Firing Line 

Model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing line 

merupakan perpaduan antara model pembelajaran dengan 

strategi pembelajaran yang bertujuan untuk mengajak siswa 

lebih aktif dalam pembelajaran matematika. Jalannya proses 

pembelajaran menggunakan strategi Firing Line berpacu 

pada sintaks pembelajaran model Learning Cycle 7E. Sintaks 

dari model pembelajaran dan tahapan dari strategi 

pembelajaran tersebut menuntut siswa untuk berperan dalam 

memberikan sebuah pertanyaan serta merespon pertanyaan 

tersebut secara berasangan sehingga dapat menuntun siswa 

untuk lebih aktif dalam pembelajaran matematika. Tahapan 

strategi Firing Line digunakan pada fase Elicit, Exploration, 

Explaination, Elaboration, dan Evaluation model 

pembelajaran Learning Cycle 7E. Strategi Firing Line tidak 

digunakan pada fase Engangement dan Extend karena kurang 

tepat untuk dipadukan dengan tahapan strategi Firing Line.  

Berdasarkan uraian diatas maka dapat diambil suatu 

pemahaman bahwa model Learning Cycle 7E dengan strategi 

Firing line adalah model pembelajaran yang terdapat tahapan 

strategi Firing Line pada fase Elicit, Exploration, 

Explaination, Elaboration, dan Evaluation yang menuntut 

siswa untuk lebih aktif dalam pembelajaran matematika. 
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Untuk lebih jelas dapat dijelaskan dalam tabel sebagai 

berikut49 : 

 

Tabel 2.2 

Modifikasi Model Learning Cycle 7E dengan Strategi 

Firing Line  

Model Learning Cycle 

7E 

Strategi Firing Line 

Elicit Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

Engangement - 

Exploration a. Mengatur kursi 

dalam 2 baris 

berhadapan X dan Y 

b. Kursi dipisahkan 

menjadi kelompok 

yang beranggotakan 

3 siswa X dan 3 siswa 

Y 

c. Anggota Kelompok 

Y merespon 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

anggota kelompok X 

yang ada didepannya 

Explaination Secara bergantian 

kelompok Y 

mempresentasikan hasil 

responnya 

Elaboration Anggota kelompok X 

merespon pertanyaan 

yang diberikan oleh 

anggota kelompok Y 

yang ada didepannya. 

                                                           
49 Zulparis, Loc. Cit. 
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Evaluation Secara bergantian 

kelompok X 

mempresentasikan hasil 

responnya 

Extend  

- 

 

E. Kemampuan Komunikasi Matematis 

a. Pengertian Kemampuan Komunikasi Matematis 

Komunikasi adalah hubungan atau interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung, atau dengan istilah lain 

yaitu hubungan aktif antara pendidik dengan peserta 

didik. Dalam bidang matematika komunikasi adalah 

suatu bentuk kegiatan untuk mengungkapkan 

matematika dengan menggunakan bahasa matematika, 

seperti mengubah kalimat dalam suatu masalah ke 

dalam simbol matematika atau ke dalam grafik50. 

Yeager, A dan Yeager, R. mendefinisikan 

komunikasi matematis sebagai kemampuan untuk 

mengomunikasikan matematika baik secara lisan, 

visual, maupun dalam bentuk tertulis, dengan 

mengunakan kosa kata matematika yang tepat dan 

berbagai representasi yang sesuai, serta memperhatikan 

kaidah-kaidah matematika. Menurut National Council 

of Teachers of Mathematics (NCTM) Komunikasi 

matematis merupakan suatu cara siswa untuk 

mengungkapkan ide-ide matematis mereka baik secara 

lisan, tertulis, gambar, diagram, mengungkapkan benda, 

menyajikan dalm bentuk aljabar, atau menggunakan 

simbol matematika51. Berdasarkan kutipan di atas dapat 

                                                           
50 Anis Nurussobah, Skripsi: “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi 

dan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas V SDN Bungurasih I 

melalui Stategi Think-Talk- Write”. (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2010), 13. 
51 Lutfianannisak, dkk, Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa dalam Menyelesaikan 

Soal Materi Komposisi Fungsi Ditinjau dari Kemampuan Matematika, Jurnal Tadris 
Matematika 1(1), Juni 2018, 1-8. 
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diambil suatu pemahaman bahwa kemampuan 

komunikasi matematis merupakan kemampuan 

menyatakan ide matematika dari suatu masalah 

matematika melalui lisan dan tulisan. Kemampuan 

komunikasi matematis tulis meliputi kemampuan siswa 

dalam menuliskan ide matematika sebagai penyelesaian 

dari suatu masalah matematika. Kemampuan 

komunikasi matematis lisan meliputi kemampuan siswa 

dalam menjelaskan langkah penyelesaian dari suatu 

masalah matematika. 

b. Aspek-aspek Komunikasi Matematis  

Menurut Vermont department of Education 

dalam penelitian Mahmudi Ali menyatakan bahwa 

komunikasi matematika melibatkan 3 aspek, yaitu52:   

1) Menggunakan model matematika secara akurat dan 

menggunakannya untuk mengkomunikasikan 

aspek-aspek dalam proses penyelesaian masalah. 

2) Menggunakan representasi matematika secara 

akurat untuk mengkomunikasikan proses 

penyelesaian masalah. 

3) Mempresentasikan penyelesaian masalah yang 

terorganisasi dan terstruktur dengan baik. 

c. Indikator-Indikator Komunikasi Matematis 

Menurut NCTM komunikasi matematis 

menekankan pada kemampuan siswa dalam hal53:  

1) Mengorganisasikan dan menggabungkan ide 

matematika dalam berkomunikasi. 

2) mengkomunikasikan ide matematika yang sesuai 

dan menyelesaikan bersama teman, guru, atau yang 

lainnya. 

3) menganalisis dan mengevaluasi ide matematika 

dengan ide-ide / stratgi yang lainnya. 

                                                           
52 Mahmudi Ali, “Komunikasi dalam Pembelajaran Matematika”, jurnal MIPMIPA 

UNHALU, volume 8, nomor 1, (Yogyakarta, 2009). 
53 National, Council of Teachers of Mathematic, Pribciples and 

Standards for School Mathematics, (Reston Virgina : NCTM Inc. 2000), 

128 
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4) menggunakan bahasa matematika untuk 

mengekspresikan ide-ide matematika secara benar. 

Sedangkan menurut Sumarmo kemampuan 

komunikasi matematis melipui kemampuan siswa54: 

1) Menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram 

ke dalam ide matematika. 

2) Menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematik 

secara lisan atau tulisdengan benda nyata, gambar, 

grafik, dan aljabar. 

3) Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika. 

4) Mendengarkan, berdiskusi dan menulis tentang 

matematika. 

5) Membaca dengan pemahaman atau presentasi 

matematika tertulis. 

6) Membuat konjektur, menyusun argumen, 

merumuskan definisi dan generalisasi. 

7) Menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang 

matematika yang telah dipelajari. 

Berdasarkan uraian indikator kemampuan 

komunikasi matematis diatas, penelitian ini 

menggunakan indikator-indikator kemampuan 

komunikasi matematis sebagai berikut55: 

a) Menuliskan jawaban dengan simbol matematika 

yang tepat 

b) Menyusun jawaban secara terurut dan logis 

c) Memulai menulis jawaban mengarah pada 

pertanyaan 

d) Memberikan jawaban dengan benar 

e) Menyusun kalimat yang mudah dipahami 

F. Model Learning Cycle 7E dengan Strategi Firing Line 

Untuk Melatihkan Komunikasi Matematis 

Model Pembelajaran Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line merupakan serangkaian proses 

                                                           
54 Utari Sumarmo, et.al., Pengembangan Berpikir Matematik Tingkat Tinggi Siswa SLTP 

dan SMU serta MahasiswaStrata Satu melalui Berbagai Pendekatan Pembelajaran.Laporan 
tahun pertama Hubah Bersaing Pasca sarjana UPI. 684. 
55 Sutini, “Kemampuan Metakognitif dan Komunikasi Matematis dalam Pemecahan 

Masalah Matematika”, Jurnal Review Pembelajaran Matematika, 4 : 1 , (Juni, 2019), 35. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

27 
 

 
 

pembelajaran untuk menyelesaikan soal pemecahan masalah 

dengan menggunakan lembar penyelesaian. Yang mana 

dalam pembelajaran tersebut dapat memacu siswa untuk bisa 

mengkomunikasikan ide dalam menyelesaikan masalah 

melalui lembar penyelesaian yang ada pada LKPD. 

Teni Sritresna dalam penelitiannya menyimpulkan 

bahwa peningkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mendapatkan model pembelajaran Learning 

Cycle 7E lebih baik daripada siswa yang mendapatkan 

pembelajaran konvensional. kemampuan komunikasi 

matematis siswa di kelas Learning Cycle 7E berada pada 

level tinggi, sedangkan di kelas konvensional berada pada 

level sedang56. 

Eka SriIndrayany dkk pada penelitiannya 

mengungkapkan hasil tes komunikasi matematika siswa 

melalui strategi pembelajaran aktif Firing Line sudah 

memenuhi kriteria yang telah ditentukan peneliti yang 

berpedoman pada SKBM (Standar Ketuntasan Belajar 

Minimum) yang berlaku di sekolah. Hal ini ditunjukkan pada 

persentase ketuntasan belajar siswa pada tes I mencapai 

71,43% yang berarti jumlah siswa yang tuntas ada 15 siswa 

dari 21 siswa, sedangkan pada tes II mencapai 81,82% yang 

berarti jumlah siswa yang tuntas ada 18 siswa dari 22 

siswa.Skor rata-rata kelas pada tes I mencapai 73,76, 

sedangkan pada tes II mencapai 80,69. 

Tahap-tahap dalam model pembelajaran Learning 

Cycle 7E dan strategi Firing Line membimbing siswa untuk 

melakukan proses pemecahan masalah, di mana siswa 

dituntut untuk memahami masalah serta 

mengkomunikasikan jawaban dengan batasan waktu yang 

telah ditentukan. Selain itu pada langkah- langkah yang 

dilakukan siswa diharapkan mempunyai kemampuan untuk 

mengkomunikasikan ide dalam menganalisis masalah dan 

dalam memilih strategi solusi, dimana siswa dituntut untuk 

mengkomunikasikan dan menjelaskan pemikirannya tentang 

ide matematika, menggunakan simbol matematika untuk 

menyajikan ide yang menggambarkan hubungan dan 

                                                           
56 Teni Sritresna, Opcit Hal. 428 
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membuat model. Kemudian tahap-tahap tersebut ditulis 

dalam lembar penyelesaian LKPD.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 

tahapan model pembelajaran Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line, menerapkan dimana siswa tidak hanya 

dinilai berdasarkan hasil saja namun juga berdasarkan proses 

mengkomunikasikan hasil pemecahan masalahnya. Hal ini 

dapat membuat siswa berpartisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar mengajar. Sehingga siswa dapat mengkomunkasikan 

ide nya dalam proses pembelajaran. Adapun modifikasi 

perangkat pembelajaran disajikan dalam tabel berikut57 : 

Tabel 2.3 

Modifikasi Model Learning Cycle 7E dengan 

Strategi Firing Line untuk Melatihkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

Model Learning 

Cycle 7E 

Strategi Firing 

Line 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis 

Elicit Menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran 

a. Menuliskan 

jawaban 

dengan 

simbol 

matematika 

yang tepat 

b. Menyusun 

jawaban 

secara 

terurut dan 

logis 

c. Memulai 

menulis 

jawaban 

mengarah 

Engangement - 

Exploration a. Mengatur 

kursi dalam 2 

baris 

berhadapan X 

dan Y 

b. Kursi 

dipisahkan 

menjadi 

kelompok 

yang 

beranggotakan 

                                                           
57 Zulparis, Loc. Cit. 
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3 siswa X dan 

3 siswa Y 

c. Anggota 

Kelompok Y 

merespon 

pertanyaan 

yang 

diberikan oleh 

anggota 

kelompok X 

yang ada 

didepannya 

pada 

pertanyaan 

d. Memberikan 

jawaban 

dengan 

benar 

e. Menyusun 

kalimat yang 

mudah 

dipahami 

 

 Explaination Secara bergantian 

kelompok Y 

mempresentasikan 

hasil responnya 

Elaboration Anggota 

kelompok X 

merespon 

pertanyaan yang 

diberikan oleh 

anggota kelompok 

Y yang ada 

didepannya. 

Evaluation Secara bergantian 

kelompok X 

mempresentasikan 

hasil responnya 

Extend  

- 

 

Dari modifikasi yang telah dirancang akan 

menghasilkan sebuah modifikasi model dan strategi 

pembelajaran baru yang dapat melatihkan kemampuan 

komunikasi matematis tulis. 

G. Perangkat Pembelajaran Matematika 

Perangkat pembelajaran adalah seperangkat alat yang 

harus dipersiapkan sebelum melaksanakan proses 
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pembelajaran58. Dalam penerapannya, perangkat 

pembelajaran terdiri dari berbagai komponen yaitu : 1.) 

silabus, 2.) rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 3.) 

lembar kegiatan siswa (LKPD), 4.) instrumen evaluasi atau 

tes hasil belajar (THB), 5.) media pembelajaran, 6.) buku ajar 

siswa. Namun, Penelitian ini hanya akan mengembangkan 

perangkat pembelajaran matematika berupa RPP dan LKPD. 

Secara rinci perangkat tersebut akan diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
Berdasarkan Permendikbud No. 22 tahun 2016 

tentang standar proses, Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) merupakan rencana yang 

menggambarkan suatu prosedur untuk memanajemen 

suatu pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi 

dasar yang telah ditetapkan dalam standar isi yang telah 

dijabarkan didalam silabus59. 

b. Lembar Kerja Peserta Didik 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah suatu 

bahan ajar cetak berupa lembar kertas yang berisi materi, 

ringkasan dan petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 

yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 

dicapai60. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berisi 

petunjuk, langkah untuk menyelesaikan suatu tugas, 

suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan 

harus jelas kompetensi dasar yang akan dicapainya61.  

H. Kriteria Kelayakan Perangkat Pembelajaran 

Kriteria kelayakan perangkat pembelajaran yang 

digunakan untuk mengembangkan perangkat pembelajaran 

matematika model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing 

                                                           
58 Ibrahim, Pengembangan Perangkat Pembelajaran ,Jakarta: Dirjen Dikdasmen, 2003, h. 

3. 
59  Kemendikbud, “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 22 
tahun 2016 Tentang Standar Proses” (Jakarta: Kemendikbud, 2016) 
60 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran”, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), hal. 

29 
61 Andi Prawoto, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, (Jogjakarta:DIVA 

Press,2012), hal.28 
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Line dapat dikatakan layak apabila perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan memiliki kriteria kelayakan perangkat 

pembelajaran sebagai berikut: 

1. Validitas Perangkat Pembelajaran 

Sebelum digunakan dalam penelitian, hendaknya 

perangkat pembelajaran telah memiliki status “valid”. 

Daylana menjelaskan bahwa idealnya seorang 

pengembang perangkat pembelajaran perlu melakukan 

pemeriksaan ulang kepada para ahli yang disebut sebagai 

validator, khususnya mengenai62 : 1) ketepatan isi, 2) 

materi pembelajaran, 3) kesesuaian dengan tujuan 

pembelajaran, 4) design fisik dan lain-lain. Sehingga 

dapat diambil suatu pemahaman bahwa suatu perangkat 

pembelajaran dapat dikatan valid apabila telah dinilai 

valid (baik/layak) oleh validator.  

Nieveen menyatakan kriteria validitas suatu 

produk ditinjau berdasarkan dua hal yaitu 

relevansi/validitas isi (Content Validity) dan 

konsistensi/validitas konstruksi(Construct Validity)63. 

Validitas isi menunujukkan bahwa perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan didasarkan atas 

rasional teoritik. Hal ini berarti dalam pengembangannya 

didasarkan atas teori-teori yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merumuskan dan menyusun perangkat 

pembelajaran. Sementara validitas konstruksi ditentukan 

melalui hubungan antar komponen yang konsisten, 

artinya setiap perangkat pembelajaran terkait secara 

konsisten antara satu dengan yang lain. Pada penelitian 

ini, validitas konstruksi ditentukan dari hasil penelitian 

perangkat pembelajaran melalui pengisian lembar 

validasi yang dilakukan oleh para validator. Validitas 

konstruksi dapat dipenuhi bila hasil penilaian dari 

                                                           
62 Dalyana, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Realistik pada Pokok 

Bahasan Perbandingan di Kelas II SLTP”, Tesis,  Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Surabaya : 2004, hal. 71 
63 Ermawati, skripsi: “ Pengembangan Perangkat Pembelajaran Belah Ketupat dengan 

Pendekatan Kontekstual dan Memperhatikan Tahap Berpikir Geometri 
Vanhielle.”(Surabaya: UNESA, 2007), 45 
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validator terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan terkategori valid atau sangat valid. 

2. Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 
Kepraktisan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan didasarkan pada penilaian para ahli 

(validator) dengan cara mengisi lembar validasi masing-

masing perangkat pembelajaran. Penilaian tersebut 

meliputi beberapa aspek yaitu64 : dapat digunakan tanpa 

revisi, dapat digunakan dengan revisi kecil, dapat 

digunakan dengan revisi besar, belum dapat digunakan, 

masih memerlukan konsultasi, tidak dapat digunakan. 

Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran dikatakan 

praktis jika a perangkat pembelajaran yang sedang 

dikembangkan memenuhi kriteria dapat digunakan 

dengan sedikit revisi atau tanpa revisi. 

3. Keefektifan Perangkat Pembelajaran 
Efektifitas perangkat pembelajaran adalah 

seberapa besar pembelajaran dengan menggunakan 

perangkat yang dikembangkan mencapai indikator-

indikator efektifitas pembelajaran. Dalam penelitian ini, 

peneliti mendefinisikan keefektifan pembelajaran 

didasarkan pada empat indikator, yaitu segala aktivitas 

yang dilakukan siswa, keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran, dan respon siswa terhadap pembelajaran 

model Learning Cycle 7E dengan Strategi Firing Line . 

berikut penjelasannya : 

1).  Aktivitas siswa 

Aktivitas siswa adalah segala kegiatan atau 

perilaku yang dilakukan siswa selama proses 

pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line  berlangsung. Adapun aktivitas 

siswa yang diamati yaitu : 

mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru, 

memperhatikan ilustrasi dalam LKPD, menarik 

kesimpulan, dan perilaku yang tidak relevan dengan 

                                                           
64 Emawati, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Belah Ketupat dengan 

Pendekatan Kontekstual dan Memperhatikan Tahadapan Berpikir Geometri Model Van 
Hielle”( Surabaya : jurusan FMIPA : UNESA, 2007 ), h. 25 
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KBM (percakapan yang tidak relevan dengan materi 

yang dibahas, mengganggu teman, melamun). 

Aktivitas siswa dikatakan aktif jika persentase siswa 

yang aktif lebih tinggi dari pada siswa yang pasif. 

2). Keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

Pembelajaran merupakan proses interaksi 

antara siswa dengan lingkungannya, sehingga 

terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. 

Dalam interaksi tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang 

dari dalam individu, maupun faktor eksternal yang 

datang dari lingkungan. Pembentukan kompetensi 

merupakan kegiatan inti dari pelaksanaan proses 

pembelajaran, yakni bagaimana kompetensi 

dibentuk pada siswa, dan bagaimana tujuan-tujuan 

pembelajaran direalisasikan65. Oleh karena itu, 

keterlaksanaan langkah-langkah pembelajaran yang 

telah direncanakan dalam RPP menjadi penting 

untuk dilakukan secara maksimal, untuk membuat 

siswa terlibat aktif, baik mental, fisik maupun 

sosialnya dan proses pembentukan kompetensi 

menjadi efektif. Keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila 

keterlaksanaan sintaks dalam RPP terlaksana 

dengan kriteria mnimal baik. 

3). Respon siswa 

Respon adalah reaksi atau tanggapan yang 

ditunjukkan siswa dalam proses belajar. Bimo 

menjelaskan bahwa salah satu cara untuk 

mengetahui respon seseorang terhadap sesuatu 

adalah dengan menggunakan angket, karena angket 

berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 

oleh responden untuk mengetahui fakta-fakta atau 

opini-opini66. Respon siswa dapat dikatakan positif 

                                                           
65 Mulyasa, “Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan”, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 

2007), h.  256 
66  Bimo Walgito, “Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah”, (Yogyakarta : UGM, 1986), h. 

65 
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jika lebih dari 70 % siswa merespon dalam kategori 

positif terhadap perangkat pembelajaran.  

I. Model Pengembangan Perangkat Pembelajaran 
Pengembangan perangkat pembelajaran adalah 

serangkaian proses atau kegiatan yang dilakukan untuk 

menghasilkan suatu perangkat pembelajaran berdasarkan 

model pengembangan yang telah ada67. Model 

pengembangan perangkat pembelajaran yang digunakan 

peneliti adalah model pengembangan perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan oleh Plomp. Model Plomp 

terdiri dari tiga fase, yaitu fase investigasi awal (Preliminary 

Research), fase pembuatan prototype (Prototyping Phase), 

dan fase penilaian (Assessment Phase)68. Berikut penjelasan 

masing-masing fase pengembangan model Plomp tersebut : 

1. Fase investigasi awal (Preliminary Research) 

Fase investigasi awal adalah fase awal yang 

dilakukan peneliti dalam memperoleh data untuk 

mencapai tujuan penelitian. Pada fase ini dilakukan 

analisis pendahuluan atau identifikasi masalah yang 

meliputi : 1) mengumpulkan dan menganalisis informasi, 

2) mendefinisikan masalah, 3) merencanakan kegiatan 

selanjutnya69.  Informasi yang dianalisis pada fase ini 

meliputi analisis masalah (awal akhir), kurikulum, 

karakteristik siswa, dan materi pembelajaran. 

2. Fase Pembuatan Prototype (Prototyping Phase) 

Fase pembuatan prototipe adalah fase lanjutan dari 

fase investigasi awal. Fase ini  fokus pada desain iterasi 

yang akan menjadi mikrosiklus dari penelitian dengan 

evaluasi formatif agar tujuan penelitian yang diinginkan 

dapat dicapai. Kegiatan yang dilakukan dalam fase ini 

adalah membuat desain solusi permasalahan pada fase 

investigasi awal, kemudian dilanjutkan dengan 

penyusunan draf perangkat pembelajaran dengan format 

                                                           
67 Muhammad Rohman dan Sofan Amri, “Strategi dan Desain Pengembangan Sistem 

Pembelajaran” (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2013), h. 207 
68 Tjared Plomp, “Educational Design Research: an Introduction”, (Netherland: 

Netherland Institute for Curriculum Development, 2010), h.15 
69 Hobri, “Metodologi Pengembangan (Aplikasi Pada Penelitian Pendidikan 

Matematika)”, (JEmber: Pena Salsabila, 2010), 17. 
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yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Selain itu 

ditentukan pula instrumen-instrumen penelitian sebagai 

bagian dari evaluasi formatif. Langkah berikutnya adalah 

merealisasikan draf perangkat pembelajaran sehingga 

dihasilkan bentuk prototype awal. Prototype tersebut 

berupa RPP dan LKPD. Kemudian prototype tersebut 

dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan direvisi 

kembali sebelum dilakukannya evaluasi formatif. 

3. Fase Penilaian (Assessment Phase) 

Fase penilaian adalah fase dimana produk yang 

telah dihasilkan akan dievaluasi oleh ahli yang 

berkompeten dalam bidangnya. Fase ini merupakan fase 

terakhir pada model pengembangan Plomp. Fase ini 

bertujuan untuk mempertimbangkan kualitas solusi yang 

dikembangkan dan membuat keputusan lebih lanjut. 

Berdasarkan hasil pertimbangan dan evaluasi tersebut, 

proses dan analisis informasi dilakukan untuk menilai 

solusi dan selanjutnya dilakukan revisi sampai prototype 

yang dihasilkan dapat digunakan dalam uji coba.  Adapun 

kegiatan utama yang dilakukan pada fase ini yaitu 

kegiatan validasi perangkat pembelajaran dan 

melaksanakan uji coba terbatas. Kegiatan tersebut 

digunakan untuk menguji tiga hal yaitu (1) kelayakan 

Prototype 1 yang telah didesan dan disusun menurut 

validitas pakar, (2) kepraktisan penggunaan Prototype 2 

dalam uji coba terbatas, (3) keefektifan hasil pelaksanaan 

uji coba terbatas. Bila ketiga hal tersebut terpenuhi maka 

dihasilkan solusi yang dikembangkan dalam menghadapi 

masalah dan selanjutnya dapat ditera pekan pada situasi 

yang sebenarnya. 

J. Materi Operasi Bentuk Aljabar 

1. Pengertian Bentuk Aljabar 

Aljabar berasal dari bahasa Arab “al-jabar” yang 

berarti “pertemuan”, “hubungan” yaitu cabang 

matematika yang dapat dicirikan sebagai generalisasi dari 
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bidang aritmatika70. Aljabar merupakan salah satu cabang 

matematika yang banyak dipelajari dan dikembangkan, 

selain teori bilangan, geometri, dan analisis matematika71. 

Aljabar menggunakan pernyataan-pernyataan matematis 

untuk menggambarkan hubungan antara beberapa hal72. 

secara garis besar aljabar adalah cabang matematika yang 

banyak dipelajari dan dikembangkan yang menggunakan  

pertanyaan-pertanyaan matematis untuk menggambarkan 

hubungan antara beberapa hal.  

Bentuk aljabar adalah suatu bentuk matematika 

yang dalam penyajiannya memuat huruf-huruf untuk 

mewakili bilangan yang belum diketahui73. Bentuk 

aljabar adalah bentuk penulisan yang merupakan 

kombinasi antara koefisien dan variabel74. Sehingga 

dapat diambil kesimpulan bahwa bentuk aljabar adalah 

suatu bentuk matematika yang dalam penyajiannya 

memuat huruf-huruf atau simbol yang merupakan 

kombinasi antara koefisien dan variabel. 

Bentuk aljabar dapat dimanfaatkan untuk 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Hal-hal yang tidak diketahui seperti banyaknya bahan 

bakar yang dibutuhkan mobil dalam tiap minggu atau 

jarak yang ditempuh dalam waktu tertentu, dapat dicari 

dengan menggunakan aljabar.  

Pada bentuk aljabar terdapat unsur-unsur aljabar 

yang meliputi variabel, koefisien, konstanta, dan suku. 

Berikut penjelasannya : 

a. Variabel 

Variabel adalah simbol yang digunakan untuk 

menyatakan suatu unsur yang tidak tentu dalam 

                                                           
70 Lailatun N.K. S, “Pemahaman Konsep Bentuk Aljabar dan Kaitannya dengan Hasil 

Belajar Matematika pada Siswa Kelas VII MTsN 2 Medan”, AXIOM, 6 : 1, (Januari-Juni, 

2017), 5. 
71 Parhaini Andriani, “Penalaran Aljabar dalam Pembelajran Matematika”, Beta Jurnal 
Pendidikan Matematika, 8 : 1, (Mei,2015), 3. 
72 Ati Sukmawati, “Berpikir Aljabar dalam Menyelesaikan Masalah Matematika”, Math 

Didactic : Jurnal Pendidikan Matematika, 1 : 2, (Mei-Agustus, 2015), 88. 
73 Dewi Nuharini - Tri Wahyuni, Matematika Konsep dan Aplikasinya (Surabaya : Jawa 

Pos Grup,2008), 80.   
74 Marsigit, Matematika SMP Kelas VII (Tangerang : yudhistira,2009), 68. 
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suatu himpunan75. Variabel disebut juga peubah. 

Variabel juga sering disebut dengan sesuatu yang 

belum diketahui. Contohnya variabel dari 2𝑥 + 6 

adalah 𝑥. 
b. Koefisien  

Koefisien adalah bagian suatu suku yang 

serupa bilangan atau konstan yang biasanya 

dituliskan sebelum lambang variabel atau faktor 

konstan yang membedakan dengan variabel76. 

Contohnya, diberikan bentuk 3𝑥 + 2 maka 

koefisien dari 𝑥 adalah 3. 

c. Konstanta 

Konstanta adalah suku dari suatu bentuk 

aljabar yang berupa bilangan dan tidak memuat 

variabel. Contohnya konstanta dari bentuk aljabar 

5𝑥 + 4 adalah 4. 
d. Suku 

Suku adalah variabel beserta kofisiennya atau 

konstanta pada bentuk aljabar yang dipisahkan oleh 

operasi jumlah atau selisih. Suku dibedakan menjadi 

2 yaitu suku sejenis dan suku tak sejenis. Suku 

sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan 

pangkat dari masing-masing variabel yang sama, 

contonya 5𝑥 dan 2𝑥, 3𝑎2 dan 𝑎2. Sedangkan suku 

tak sejenis adalah suku yang memiliki variabel dan 

pangkat dari masing-masing variabel yang tidak 

sama, contohnya 2𝑥 dan 3𝑥2 , 2𝑦 dan 2𝑥3. 

2. Operasi Hitung Bentuk Aljabar 

a. Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

Operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar hanya dapat dilakukan pada suku – suku yang 

sejenis. Perhatikan contoh berikut untuk lebih 

jelasnya : 

1) 3𝑥 + 4𝑥 = 7𝑥 , dapat dijumlahkan karena 

merupakan suku yang sejenis. 

                                                           
75 Djati Kerami, Kamus Matematika (Jakarta:Balai Pustaka,2003). 
76 Ibid. 
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2) 5𝑥 − 2𝑦 , tidak dapat dikurangkan karena 

merupakan suku yang tidak sejenis. 

b. Perkalian bentuk aljabar 

Perkalian bentuk aljabar dilakukan sesuai 

dengan perkalian bilangan bulat yang berlaku sifat 

distributif penjumlahan dan sifat distributif 

pengurangan. Terdapat dua jenis perkalian pada 

bentuk aljabar yaitu perkalian antara konstanta 

dengan bentuk aljabar dan perkalian antara dua 

bentuk aljabar. Berikut penjelasannya : 

1) Perkalian antara konstanta dengan bentuk 

aljabar 

Perkalian suatu bilangan konstanta dengan 

bentuk aljabar suku satu dan suku dua 

dinyatakan sebagai berikut : 

 𝑘 (𝑎𝑥) = 𝑘𝑎𝑥 

 𝑘 (𝑎𝑥 + 𝑏) = 𝑘𝑎𝑥 + 𝑘𝑏 
2) Perkalian antara dua bentuk aljabar 

Perkalian antara dua bentuk aljabar dapat 

menggunakan sifat distributif perkalian terhadap 

penjumlahan dan distributif perkalian terhadap 

pengurangan dinyatakan dalam bentuk aljabar 

berikut : 

 (𝑎𝑥 + 𝑏)(𝑐𝑥 + 𝑑) = ..... 

= 𝑎𝑐𝑥2 + (𝑎𝑑 + 𝑏𝑐)𝑥 + 𝑏𝑑 
c. Pembagian 

Pembagian bentuk aljabar dilakukan dengan 

cara membagi konstanta dengan konstanta, namun 

untuk variabelnya dilihat terlebih dahulu koefisien 

dari kedua variabelnya.  

d. Menyederhanakan bentuk aljabar 

Menyederhanakan bentuk aljabar dilakukan 

dengan mengelompokkan konstanta dengan konstanta 

dan variabel dengan variabel. Berikut contohnya : 
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Contoh :  

                                   5𝑦 + 2𝑥 − 7𝑦 + 10 + 3𝑥 

= (2 + 3)𝑥 + (5 − 7)𝑦 + 10 

      = 5𝑥 − 2𝑦 + 10 
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NB. Halama ini sengaja dikosongkan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan. Produk 

yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran matematika menggunakan model Learning Cycle 7E 

dengan strategi Firing Line untuk melatihkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan pada 

penelitian ini meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Model  pengembangan  yang  

digunakan  dalam  penelitian  ini diadaptasi dari model pengembangan 

Plomp.  

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2019/2020 di SMPN 4 Waru pada tanggal 2 November 2019 - 

28 Februari 2020. 

C. Prosedur Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Penelitian ini dikembangakan dengan menggunakan prosedur 

model pengembangan Plomp yang terdiri atas tiga fase, yaitu fase 

investigasi awal (Preliminary Research), fase pembuatan prototype 

(Prototyping Phase), dan fase penilaian (Assessment Phase).  

1. Fase investigasi awal (Preliminary Research) 

Fase investigasi awal dilakukan untuk menentukan masalah 

dasar yang diperlukan untuk mengembangkan perangkat 

pembelajaran. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis awal 

akhir, analisis kurikulum, analisis materi pembelajaran, dan 

analisis siswa. Analisis tersebut dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data dan informasi yang mendukung untuk 

merencanakan kegiatan pembelajaran selanjutnya. Berikut 

penjelasannya: 

a. Analisis Awal Akhir 

Analisis awal akhir adalah kegiatan awal penelitian 

yang dilakukan untuk menetapkan kebutuhan dasar yang 

dibutuhkan peneliti dalam pengembangan perangkat 

pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan yaitu menganalisis 

kegiatan pembelajaran dengan melakukan wawancara terhadap 

guru mata pelajaran matematika. 
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b. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum adalah kegiatan menelaah 

kurikulum yang digunakan di tempat penelitian. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menelaah kurikulum yang digunakan sekolah 

kemudian memadukan dengan kurikulum yang digunakan oleh 

peneliti. Dalam pelaksanaannya, kegiatan tersebut dilakukan 

dengan wawancara terhadap guru mata pelajaran matematika. 

c. Analisis Materi Pembelajaran 

Analisis materi bertujuan untuk memilih, merinci, dan 

menyusun materi pembelajaran secara sistematis dan relevan. 

Pemilihan materi pembelajaran dilakukan dengan 

pertimbangan isi materi dan kesesuian konsep materi dengan 

tujuan penelitian. Materi pembelajaran dirinci dan disusun 

secara sistematis ke dalam masing - masing perangkat 

pembelajaran sehingga mendukung pelaksanaan pembelajaran. 

d. Analisis Siswa 

Analisis siswa adalah kegiatan menelaah karakteristik 

siswa yang sesuai dengan desain pengembangan perangkat 

pembelajaran. Karakteristik siswa ini meliputi latar belakang 

pengetahuan siswa dan perkembangan kognitif siswa. 

2. Fase pembuatan prototype (prototyping phase) 

Pada tahap ini, peneliti mendesain perangkat pembelajaran 

matematika dengan model Learning Cycle 7E dengan strategi 

Firing Line untuk melatihkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa SMP pada materi operasi bentuk aljabar sesuai dengan data 

pada fase investigasi awal sehingga menghasilkan prototype I. 

Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

a. Penyusunan RPP 

Pada penelitian ini, RPP yang dikembangkan 

difokuskan pada pelaksanaan pembelajaran matematika untuk 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP 

pada materi operasi bentuk aljabar. Pada RPP terdapat sintaks 

pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing 

Line yang masuk pada fase Elicit, Eksploration, Explaination, 

Elaboration, dan Evaluation.   
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b. Penyusunan LKPD 

Lembar kerja peserta didik yang dikembangkan 

digunakan untuk menuntun siswa dalam membangun materi 

dan membantu siswa dalam  melatih kemampuan komunikasi.  

3. Fase penilaian (assessment phase) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan dua kegiatan utama, 

yaitu validasi perangkat pembelajaran dan uji coba perangkat 

pembelajaran. Berikut penjelasannya: 

a. Validasi Perangkat Pembelajaran 

Prototipe I yang dihasilkan pada fase pembuatan 

prototipe dikonsultasikan kepada dosen pembimbing, 

kemudian divalidasi oleh validator. Hasil validasi  yang 

diberikan berupa saran dan kritik dari validator dijadikan bahan 

revisi sehingga menghasilkan prototipe II yang selanjutnya 

digunakan untuk tahap uji coba. 

b. Uji Coba Perangkat Pembelajaran 

Kegiatan uji coba perangkat pembelajaran dilakukan 

dalam 1 kelas saja. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui 

pelaksanaan dan dampak penggunaan perangkat pembelajaran 

model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line untuk 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa SMP. Uji 

coba dilaksanakan sebagai upaya untuk memperoleh masukan, 

koreksi, dan perbaikan terhadap perangkat pembelajaran yang 

disusun. Selain itu, uji coba terbatas juga  digunakan untuk 

mengetahui pelaksanaan di lapangan dalam skala kecil 

menggunakan prototipe II (prototipe I yang telah direvisi). 

D. Uji Coba Produk 

1. Desain Uji Coba 

Desain penelitian dalam uji coba terbatas pada fase 

penilaian menggunakan one-shout case study design. one-shout 

case study design merupakan pendekatan dengan menggunakan 

satu kali pengumpulan data. Desain penelitian digambarkan 

sebagai berikut77 :  

 

 

 

                                                           
77 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta : PT. Adi 

Mahasatya,2006), 85 

X   O 
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Keterangan:  

X : Penerapan pembelajaran model Learning Cycle 7E  dengan 

strategi Firing line untuk melatihkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

O : Data yang diperoleh setelah penerapan pembelajaran, berupa 

data tentang aktivitas siswa, keterlaksanaan sintaks  

pembelajaran, respon siswa, dan hasil tes kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

2. Subjek Uji Coba 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMPN 4 Waru 

Sidoarjo sebanyak 32. Teknik pengambilan subjek pada penelitian 

ini menggunakan teknik purposive sampling yaitu pengambilan 

subjek didasarkan pada pertimbangan peneliti. Peneliti 

mempertimbangkan materi yang ada pada pembelajaran  model 

Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line yaitu operasi 

bentuk aljabar sehingga peneliti mengambil subjek kelas VII yang 

sedang mempelajari materi tersebut. Subjek tersebut mengikuti 

seluruh kegiatan uji coba menggunakan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. 

3. Jenis Data 

Data adalah catatan atas kumpulan fakta78. Data yang 

diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Data Catatan Lapangan Terhadap Proses Pengembangan 

Perangkat 

Data catatan lapangan (field note) bertujuan untuk 

memperoleh data mengenai proses pengembangan perangkat 

pembelajaran. Data ini berupa data analisis awal akhir, analisis 

kurikulum, analisis siswa dan analisis materi ajar.  

b. Data hasil validasi dan kepraktisan perangkat pembelajaran  

Data kevalidan dan kepraktisan diperoleh dari 

beberapa ahli yang kompeten dalam bidang pengembangan 

perangkat pembelajaran. Data ini digunakan untuk mengetahui 

bahwa perangkat pembelajaran dan instrumen-instrumen 

penelitian layak untuk diuji coba di sekolah. 

 

 

                                                           
78   Dani Vardiansyah, “Filsafat Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar”, Indeks, Jakarta 2008, 

3 
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c. Data keefektifan perangkat pembelajaran  

Data ini diperoleh pada saat melakukan uji coba 

disekolah. Data keefektifitasan meliputi : 1) data 

keterlaksanaan sintaks dalam pembelajaran, 2) data aktivitas 

siswa, 3) data respon siswa. 

d. Data kemampuan komunikasi matematis siswa 

Data kemampuan komunikasi matematis siswa 

berupa data hasil tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Data ini diperoleh hanya berupa data kemampuan 

komunikasi matematis tulis saja. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang disusun dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut :  

1. Teknik Catatan lapangan (Field Note)  

Teknik catatan lapangan digunakan untuk 

memperoleh data mengenai proses pengembangan 

perangkat pembelajaran, menggunakan model Learning 

Cycle 7E  dengan strategi Firing Line untuk melatihkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Teknik ini 

dilakukan dengan cara mencatat seluruh proses 

pengembangan perangkat pembelajaran.  

2. Teknik Validasi  

Teknik validasi ini digunakan untuk 

mendapatkan data mengenai kevalidan dan kepraktisan 

perangkat pembelajaran yang dikembangkan. Teknik ini 

dilakukan oleh beberapa Validator yang kompeten dalam 

bidang pengembangan dan memberikan lembar validasi 

perangkat pembelajaran.  

3. Teknik Observasi  

Teknik observasi digunakan untuk memperoleh 

data hasil keterlaksanaan sintak pembelajaran dan 

aktivitas siswa dalam model Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line. Dalam penelitian ini, observasi 

dilakukan dengan cara observasi sistematis yaitu 

observasi yang dilakukan pengamat dengan 

menggunakan pedoman sebagai instrumen pengamatan. 

Dalam proses observasi, pengamat (observer) cukup 

memberikan tanda cek (√) pada kolom tempat peristiwa 

muncul. Untuk pengamatan aktivitas siswa, peneliti 
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membagi siswa menjadi enam kelompok dan tiap-tiap 

kelompok terdiri dari empat  siswa yang heterogen.  

4. Teknik Angket  

Teknik Angket dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh data dari respon siswa terhadap 

pembelajaran, setelah diberikan pembelajaran 

matematika menggunakan model Learning Cycle 7E 

dengan strategi Firing Line cara pengisian lembar angket 

adalah dengan memberikan tanda cetang (√) pada kolom 

tanggapan dilembar respon siswa. serta setelah siswa 

diberikan tes kemampuan komunikasi matematis siswa.  

5. Teknik Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa 

Teknik tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa digunakan untuk mendapatkan data kemampuan 

komunikasi matematis siswa tulis. Tes ini diberikan 

kepada seluruh siswa oleh guru setelah proses 

pembelajaran berakhir. 

F. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Lembar Catatan Lapangan Field Note 

Lembar catatan lapangan field note berupa 

catatan yang dibuat oleh peneliti berdasarkan pada apa 

yang dilakukan saat proses pengembangan perangkat 

pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan strategi 

Firing Line untuk melatihkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Lembar Validasi dan Kepraktisan Perangkat 

Pembelajaran 

Lembar validasi dan kepraktisan digunakan 

peneliti untuk memperoleh data mengenai kevalidan dan 

kepraktisan perangkat pembelajaran berupa lembar 

validasi yang telah dimodifikasi dari lembar yang sudah 

ada. Lembar validasi yang digunakan berupa lembar 

validasi RPP, LKP dan soal tes KKM. 

3. Lembar Observasi 

Lembar observasi yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu lembar observasi aktivitas siswa dan 

lembar observasi keterlaksanaan sintaks pembelajaran. 

Lembar observasi aktivtas siswa digunakan untuk 
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memperoleh data aktiviatas siswa saat proses 

pembelajaran berlangsung. Lembar observasi 

keterlaksanaan sintaks proses pembelajaran digunakan 

untuk memperoleh data keterlaksanaan yangdilakukan 

oleh peneliti.  

4. Lembar Angket  

Lembar Angket berupa lembaran yang berisi 

pernyataan tentang penggunaan perangkat pembelajaran. 

Lembar angket digunakan untuk memperoleh data 

respon siswa terhadap perangkat pembelajaran yang 

telah dikembangkan oleh peneliti. Struktur angket ini 

memuat pendahuluan, petunjuk pengisian dan 

pernyataan-pernyataan dengan empat pilihan jawaban 

yaitu TS (tidak setuju), CS (cukup setuju), S (setuju), dan 

SS (sangat setuju). 

5. Lembar Tes Kemampuan Komunikasi Matematis  

Lembar tes kemampuan komunikasi matematis 

digunakan untuk mengukur kemampuan komunikasi 

matematis siswa setelah proses pembelajaran 

menggunakan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan.  

G. Teknik Analisis Data 

1.  Analisis Data Catatan Lapangan 

 Catatan lapangan yang telah dibuat kemudian dianalisis 

dan diubah ke dalam bentuk deskripsi untuk menjelaskan 

setiap tahap pengembangan perangkat pembelajaran yang 

dilakukan. Data catatan lapangan dianalisis dengan cara 

direduksi untuk menjelaskan proses pengembangan 

perangkat pembelajaran. Hasil reduksi data disajikan dalam 

bentuk tabel 3.1 berikut : 
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Tabel 3.1 

Penyajian Data Catatan Lapangan Setelah Direduksi 

Tahap 

pengembangan 

Tanggal 

Pelaksanaan 

Nama 

Kegiatan  

Hasil 

Yang 

diperoleh 

Fase Investigasi 

Awal 
   

Fase Pembuatan 

Prototipe 
   

Fase Penilaian 

 
   

 

2. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti pada tahap ini 

yaitu menganalisis hasil penilaian dari para validator 

terhadap perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

melalui lembar validasi perangkat pembelajaran yang 

diberikan. Perangkat pembelajaran dikatakan valid apabila 

para validator menyatakan bahwa perangkat pembelajaran 

telah dikembangkan dengan baik dengan skala penelitian 

sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3.2 berikut79: 

Tabel 3.2  

Skala Penilaian Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
79 Siti Khabibah, Disertasi: “Pengembangan Model Pembelajaran Matematika dengan 

Soal Terbuka untuk Meningkatkan Kreativitas Sisiwa Sekolah Dasar”, (UNESA Surabaya, 
2006 tidak dipublikasikan), h.34 

Nilai Keterangan 

1 Tidak Baik  

2 Kurang Baik 

3 Cukup Baik 

4 Baik 

5 Sangat Baik 
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1) Analisis Kevalidan RPP 

Untuk mempermudah dalam menganalisis data hasil 

validasi RPP, kegiatan yang dilakukan yaitu80: 

a) Melakukan rekapitulasi semua pernyataan validator ke 

dalam tabel 3.2 yang meliputi: aspek penilaian (Ai), 

kriteria (Ki), dan hasil penelitian validator (Vji). 

Tabel 3.3 

Pengolahan Data Kevalidan RPP 

 

Aspek 

penilaian 

 

Kriteria 

Validator  

Ki 

 

Ai  

1 
 

2 

      

Rata- Rata Total (RTV)   

 

b) Mencari rerata tiap kriteria dari semua validator dengan 

rumus: 

𝐾𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑛
𝑗=𝑖

𝑛
 

Keterangan : 

𝐾𝑖 = Rata-rata kategori ke-i 

𝑉𝑗𝑖 = Skor hasil penilaian validator ke-j untuk kriteria 

ke-i 

𝑛 = Banyaknya validator hasil yang diperoleh 

kemudian ditulis ke dalam kolom tabel yang 

sesuai. 

c) Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 

𝐴𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑛
𝑗=𝑖

𝑛
 

Keterangan : 

𝐴𝑖 = Rata-rata aspek ke-i 

𝑉𝑗𝑖 = Skor hasil penilaian validator ke-j untuk 

aspek ke-i 

                                                           
80 Emawati, Op. Cit, h. 56 
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𝑛 = Banyaknya validator hasil yang diperoleh 

kemudian ditulis ke dalam kolom tabel yang 

sesuai. 

d) Mencari rerata total (RTV RPP) dengan rumus: 

𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃 =
∑ 𝐴𝑗𝑖

𝑛
𝑗=𝑖

𝑛
 

Keterangan : 

𝑅𝑇𝑉𝑅𝑃𝑃= Rata-rata total validitas 

𝐴𝑗𝑖 = Rata-rata aspek ke-i 

𝑛 = Banyaknya aspek 

 Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada 

kolom yang sesuai. Menentukan kevalidan (RTV RPP) 

dengan mencocokkan rerata total dengan kategori yang 

telah ditetapkan dalam tabel 3.4 sebagai berikut81 : 

Tabel 3.4 

Kategori Kevalidan RPP 

Kategori Keterangan 

4 ˂ RTV RPP 

≤ 5 

Sangat valid 

3 ˂ RTV RPP 

≤ 4 

Valid  

2 ˂ RTV RPP 

≤ 3 

Kurang Valid 

RTV RPP ≤ 2 Tidak Valid 

 

Jika hasil validasi menunjukkan belum valid maka RPP 

yang sedang dikembangkan perlu direvisi. 

2) Analisis Kevalidan LKPD 

Aspek yang dinilai dalam LKPD ada 4, yaitu: 

petunjuk, penyajian, kelayakan isi, dan bahasa82. Langkah 

– langkah analisis data kepraktisan LKPD sebagai berikut : 

a) Melakukan rekapitulasi semua pernyataan validator ke 

dalam tabel 3.4 yang meliputi: aspek penilaian (Ai), 

kriteria (Ki), dan hasil penilaian validator (Vji) 

                                                           
81 Siti Khabibah., Op.Cit h. 90 
82 Hobri., Op.Cit h. 55 
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Tabel 3.5 

Pengolahan Data Kevalidan LKPD 

 

Aspek 

penilaian 

 

Kriteria 

Validator  

Ki 

 

Ai  

1 
 

2 

      

Rata- Rata Total (RTV)   

 

b) Mencari rerata tiap kriteria dari semua validator dengan 

rumus: 

𝐾𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑛
𝑗=𝑖

𝑛
 

Keterangan : 

𝐾𝑖 =  Rata-rata kategori ke-i 

𝑉𝑗𝑖 =  Skor hasil penilaian validator ke-j untuk 

kriteria ke-i 

𝑛 = Banyaknya validator hasil yang diperoleh 

kemudian ditulis kendala  kolom tabel 

yang sesuai. 

c) Mencari rerata tiap aspek dengan rumus: 

𝐴𝑖 =
∑ 𝑉𝑗𝑖

𝑛
𝑗=𝑖

𝑛
 

Keterangan : 

𝐴𝑖 = Rata-rata aspek ke-i 

𝑉𝑗𝑖 = Skor hasil penilaian validator ke-j untuk 

aspek ke-i 

𝑛  = Banyaknya validator hasil yang diperoleh 

kemudian ditulis ke dalam kolom tabel yang 

sesuai. 

d) Mencari rerata total (RTV LKPD) dengan rumus: 

                                       𝑅𝑇𝑉𝐿𝐾𝑃𝐷 =
∑ 𝐴𝑗𝑖

𝑛
𝑗=𝑖

𝑛
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Keterangan : 

𝑅𝑇𝑉𝐿𝐾𝑃𝐷  = Rata-rata total validitas 

𝐴𝑗𝑖   = Rata-rata aspek ke-i 

𝑛   = Banyaknya aspek 

Hasil yang diperoleh kemudian ditulis pada 

kolom yang sesuai. Menentukan kevalidan (RTV 

LKPD) dengan mencocokkan rerata total dengan 

kategori yang telah ditetapkan dalam tabel 3.6 

sebagai berikut83 : 

Tabel 3.6 

Kategori Kevalidan LKPD 

Kategori Keterangan 

4 ˂ RTV LKPD 

≤ 5 

Sangat valid 

3 ˂ RTV LKPD 

≤ 4 

Valid  

2 ˂ RTV LKPD 

≤ 3 

Kurang Valid 

RTV LKPD ≤ 2 Tidak Valid 

 

e) Jika hasil validasi menunjukkan belum valid maka 

LKPD yang sedang dikembangkan perlu direvisi. 

3. Analisis Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

 Untuk mengetahui kepraktisan perangkat 

pembelajaran, dilakukan dengan beberapa langkah sebagai 

berikut :  

a. Menghitung perolehan nilai yang diberikan oleh 

validator berupa skor validasi 

b. Menentukan nilai kepraktisan 

𝑁𝑝 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100 

Keterangan : 

 𝑁𝑝 : nilai kepraktisan 

 

                                                           
83 Siti Khabibah., Op.Cit h. 90 
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c. Menentukan rata-rata total nilai kepraktisan  

𝑅𝑇 =  
∑ 𝑁𝑝

𝑛
 

Keterangan : 

 𝑅𝑇 : rata-rata total nilai kepraktisan 

 𝑁𝑝 : nilai kepraktisan 

 𝑛 : banyaknya validator 

 

d. Mengkategorikan rata-rata total nilai kepraktisan ke 

dalam tabel kriteria berikut : 

Tabel 3.7 

Kriteria Penilaian Kepraktisan Perangkat 

Pembelajaran 

Kode 

Nilai 
Nilai Keterangan 

A 85 < 𝑅𝑇
≤ 100 

Dapat digunakan 

tanpa revisi 

B 70 < 𝑅𝑇
≤ 85 

Dapat digunakan 

dengan sedikit 

revisi 

C 55 < 𝑅𝑇
≤ 70 

Dapat digunakan 

dengan banyak 

revisi 

D 𝑅𝑇 ≤ 55 Tidak dapat 

digunakan 

 

 Perangkat pembelajaran dikatakan praktis apabila 

perangkat pembelajaran tersebut memenuhi kriteria dapat 

digunakan di lapangan dengan sedikit revisi atau tanpa 

revisi. 

4. Analisis Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran dalam penelitian ini 

dikatakan efektif jika memenuhi semua indikator, yaitu 

aktivitas siswa selama pembelajaran aktif, keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran minimal baik, respon siswa positif, 

dan pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing line dapat melatihkan kemampuan 
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komunikasi matematis siswa. Analisis masing-masing 

indikator akan dibahas sebagai berikut: 

a. Analisis Data Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

 Data hasil pengamatan aktivitas siswa 

dianalisis menggunakan rumus berikut84 : 

 aktivitas pembelajaran = 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 x aktivitas 

aktivitas siswa dikatakan efektif apabila persentase 

aktivitas siswa dalam kategori aktif lebih besar dari 

pada persentase siswa dalam kategori pasif. 

b. Analisis Data Hasil Observasi Keterlaksanaan 

Sintaks Pembelajaran 

 Keterlaksanaan sintaks pembelajaran akan 

diamati oleh dua orang pengamat yang sudah dilatih 

sehingga dapat mengoperasikan lembar pengamatan 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran. Menganalisis 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran dilakukan dengan 

beberapa langkah sebagai berikut : 

1) Data keterlaksanaan sintaks pembelajaran di 

rekapitulasi ke dalam tabel 3.8 berikut : 

Tabel 3.8 

Pengolahan Data Ketrlaksanaan Sintaks 

Pembelajaran 

No 

Aspek 

yang 

Diamati 

Total 

Skor 

Rata-

Rata Per 

Kegiatan 

(𝑹𝑲𝒊) 

Rata-

Rata 

Skor 

Setiap 

Aspek 

(𝑹𝑨𝒊) 

     

     

Rata-Rata Total Penilaian (RT)  

 

                                                           
84  Ratna Andri, Skripsi: “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika dengan 

Strategi Writing In Performance Task (WIPT) pada materi Perbandingan”. (Surabaya: 
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2015). h. 70 
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2) Menentukan total skor dari setiap observer  

3) Menentukan rata-rata skor per kegiatan  

𝑅𝐾𝑖 =
∑ 𝑆𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan : 

 𝑅𝐾𝑖  : rata-rata skor kegiatan ke-𝑖 
 𝑆𝑖  : skor dari observer ke-𝑗 terhadap 

kegiatan ke-𝑖 
 𝑛  : banyaknya observer 

 

4) Menentukan rata-rata skor setiap aspek 

𝑅𝐴𝑖 =
∑ 𝑅𝐾𝑗𝑖

𝑛
𝑗=1

𝑛
 

Keterangan : 

 𝑅𝐴𝑖 : rata-rata skor setiap aspek ke-𝑖 
 𝑅𝐾𝑖  : rata-rata skor kegiatan ke-𝑗 terhadap 

aspek ke-𝑖 
 𝑛  : banyaknya observer 

 

5) Menentukan rata-rata total penilaian  

𝑅𝑇 =
∑ 𝑅𝐺𝑖

𝑛
𝐼=1

𝑛
 

Keterangan : 

 𝑅𝑇 : rata-rata total penilaian 

 𝑅𝐺𝑖 : rata-rata skor kegiatan ke-𝑖 
 𝑛  : banyaknya observer 

 

6) Mencocokkan hasil rata-rata penilaian dengan 

interval penilaian pada tabel 3.9 berikut : 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

56 
 

 
 

Tabel 3.9 

Kriteria Penilaian Keterlaksanaan Sintaks 

Pembelajaran  

Kategori Keterangan 

1 ≤ 𝑅𝑇 < 2 Tidak Baik 

2 ≤ 𝑅𝑇 < 3 Kurang Baik 

3 ≤ 𝑅𝑇 < 4 Baik 

4 ≤ 𝑅𝑇 < 5 Sangat Baik 

 

 Keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

dikatakan efektif apabila rata-rata hasil observasi 

masuk dalam kategori baik atau sangat baik85 . 

c. Analisis data respon siswa 

 Angket respon siswa digunakan untuk 

mengukur pendapat siswa terhadap perangkat baru, dan 

kemudahan memahami komponen-komponen seperti: 

materi atau isi pelajaran, tujuan pembelajaran, LKPD, 

suasana belajar dan cara guru mengajar, minat 

penggunaan, kejelasan penjelasan dan bimbingan guru. 

Data hasil respon siswa diisi oleh siswa melalui angket 

yang diberikan dan direkap dengan format tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 3.8 

Format Hasil Data Respon Siswa 

 

No. 

 

Indik

ator  

Frekuensi Pilihan  

Tota

l 

Skor 

 

NRS SS 

(4) 

S 

(3) 

CS 

(2) 

TS 

(1) 

        

Rata-rata   

 

 

 

                                                           
85 Ibid., hal 78 
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Keterangan : 

SS : Sangat setuju mempunyai skor 4 poin.  

S : Setuju mempunyai skor 3 poin.  

CS : Cukup setuju mempunyai skor 2 poin. 

TS : Tidak setuju skor 1 poin 

 Berikut langkah-langkah analisis terhadap 

angket respon siswa86 : 

1) Menghitung banyak siswa yang memilih setiap 

pilihan jawaban dari setiap item pernyataan yang 

ada. 

2) Menghitung nilai respon siswa untuk setiap 

kategori jawaban siswa. 

3) Menghitung total nilai respon siswa setiap item 

pernyataan.  

4) Mencari persentase nilai respon siswa setiap item 

pernyataan dengan menggunakan rumus berikut: 

%𝑁𝑅𝑆 = 
∑ 𝑁𝑅𝑆

𝑁𝑅𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠
 X 100 % 

Keterangan : 

  %𝑁𝑅𝑆 : persentase nilai respon siswa 

 ∑ 𝑁𝑅𝑆 : jumlah nilai respon siswa 

 𝑁𝑅𝑆𝑚𝑎𝑘𝑠 : nilai respon siswa maksimal. 

5) Setelah diperoleh rata-rata persentase respon siswa 

terhadap perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan, jika nilai persentase respon siswa 

lebih dari 70 % maka respon siswa dapat dikatakan 

positif. 

5. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis 

Siswa 

 Hasil kemampuan komunikasi matematis tulis siswa 

dapat ditentukan dengan menggunakan tes kemampuan 

komunikasi matematis. Hasil tes yang dimaksud adalah skor 

siswa yang diperoleh dengan mengerjakan tes kemampuan 

komunikasi matematis yang diberikan setelah proses 

pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan strategi 

Firing Line. Penilaian tersebut diperoleh berdasarkan 

                                                           
86 Prabowo, “Proceeding Penelitian”, (Surabaya: Unipress, 2013), h.33 
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indikator kemampuan komunikasi matematis tulis yang 

telah dijelaskan pada kajian teori.  

Berikut langkah untuk menganalisis data hasil kemampuan 

komunikasi matematis tulis, diantaranya87: 

1) Melakukan penskoran terhadap data hasil tes 

tulis komunikasi matematis siswa. Penskoran 

diberikan untuk setiap indikator kemampuan 

komunikasi matematis tulis siswa dengan skala 

yaitu : 1 (tidak mampu), 2 (kurang mampu), 3 

(cukup mampu), dan 4 (mampu). 

2) Menghitung rata-rata skor tiap nomor dan 

menghitung rata-rata skor setiap siswa. 

3) Rata-rata hasil penskoran kemampuan 

komunikasi matematis tulis setiap siswa 

kemudian dikelompokkan berdasarkan kriteria 

pengelompokan kemampuan komunikasi 

matematis tulis siswa, sebagai berikut: 

Tabel 3.9 

Kriteria Pengelompokan Hasil Tes 

Kemampuan Komunikasi Matematis Tulis 

Siswa 

Total Skor Keterangan 

K=4 Sangat Tinggi 

3 ≤ K < 4 Tinggi 

2 ≤ K < 3 Sedang  

1 ≤ K < 2 Rendah  

Keterangan : 

K = Skor hasil tes kemampuan komunikasi 

tulis siswa 

4) Membuat kesimpulan hasil kemampuan 

komunikasi matematis siswa dengan 

menghitung jumlah siswa dan persentasenya 

dari masing-masing kriteria. 

                                                           
87 Naila Q. A’yun, Skripsi: Pengembangan Perangkat Pembelajaran Matematika Model 

Kooperatif Tipe Bamboo Dancing Berbasis Keunggulan Lokal Banyuwangi untuk 
Melatihkan Life Skill Siswa.(Surabaya: UINSA, 2018), 47 
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5) persentase hasil tes = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑘𝑟𝑖𝑡𝑒𝑟𝑖𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
 

X 100% 
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NB. Halaman ini sengaja dikosongkan  
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Data Proses Pengembangan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Model Learning Cycle 7E dengan Strategi 

Firing Line untuk Melatihkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model pengembangan Plomp yang 

terdiri dari 3 fase yaitu fase investigasi awal, fase 

pembuatan prototipe dan fase penilaian. Terdapat beberapa 

kegiatan yang harus dilakukan pada setiap fase tersebut 

dengan rincian waktu dan hasil yang disajikan pada tabel 4.1 

berikut: 

Tabel 4.1 

Rincian Waktu dan Hasil Kegiatan Pengembangan 

Perangkat Pembelajaran 

Tahap 

Pengemban

gan 

Tanggal 

Pelaksana

an 

Nama 

Kegiatan 

Hasil yang 

Diperoleh 

Fase 

Investigasi 

Awal 

2 

November 

2019 

Analisis 

Awal 

Akhir 

Informasi 

mengenai 

proses 

pembelajara

n di SMPN 

4 Waru 

Sidoarjo 

masih 

cenderung 

menggunak

an 

pembelajara

n langsung 

yang 

berpusat 

pada guru 

Analisis 

Kurikulum 

Informasi 

mengenai 
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penerapan 

kurikulum 

2013 revisi 

2017 dalam 

pembelajara

n di SMPN 

4 Waru 

Sidoarjo 

Analisis 

Materi 

Ajar 

Informasi 

mengenai 

materi 

operasi 

bentuk 

aljabar yang 

akan 

diajarkan 

Fase 

Pembuatan 

Prototipe 

3 

Desember 

– 20 

Januari 

2020 

Penyusuna

n Rencana 

Pelaksanaa

n 

Pembelajar

an (RPP) 

RPP 

menggunak

an model 

Learning 

Cycle 7E 

dengan 

strategi 

Firing Line 

untuk 

melatih 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

siswa 

Penyusuna

n Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

(LKPD) 

LKPD 

dengan 

Model 

Learning 

Cycle 7E 

dan Strategi 

Firing Line 

untuk 

melatih 
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kemampuan 

komunikasi 

matematis 

siswa 

Penyusuna

n 

Instrumen 

Peneltian 

Instrumen 

validasi 

perangkat 

pembelajara

n RPP dan 

LKPD, 

instrumen 

observasi 

yang terdiri 

dari 

aktivitas 

siswa dan 

keterlaksan

aan sintaks, 

instrumen 

angket 

respon 

siswa 

terhadap 

pembelajara

n serta 

instrumen 

tes 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

tulis 

Fase 

Penilaian  

21 januari 

– 25 

Februari 

2020 

Validasi 

Prototipe 1 

Prototipe 

hasil 

validasi 

 28 

Februari 

2020 

Uji Coba 

Terbatas 

Prototipe 

Hasil tes 

kemampuan 

komunikasi 
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Hasil 

Validasi 

matematis 

siswa 

 

2. Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Model Learning Cycle 7E dengan Strategi Firing Line 

untuk Melatihkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa 

a. Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dinilai oleh validator dengan beberapa aspek, yaitu 

ketercapaian indikator, tujuan pembelajaran, materi, 

langkah-langkah pembelajaran, dan waktu. Hasil dari 

validasi  RPP disajikan pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 

Hasil Validasi RPP 

 

No 

 

Aspek Penilaian 
Validator 

1 2 3 

Ketercapaian Indikator 

1. Menuliskan Kompetensi 

Inti (KI) sesuai kebutuhan 

dengan lengkap 

4 4 4 

2. Menuliskan Kompetensi 

Dasar (KD) sesuai 

kebutuhan dengan lengkap 

4 4 4 

3.  Ketepatan penjabaran 

indikator yang diturunkan 

dari kompetensi dasar 

4 3 3 

4. Kejelasan tujuan 

pembelajaran yang 

diturunkan dari indicator 

4 3 4 

5. Pembelajaran dapat melatih 

kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

4 4 4 

Materi yang Disajikan 

1. Kesesuaian materi dengan 

KD dan Indikator 

4 4 4 
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2. Kesesuaian materi dengan 

tingkat perkembangan 

siswa 

4 4 4 

3.  Mencerminkan 

pengembangan dan 

pengorganisasian materi 

pembelajaran 

4 4 4 

4. Tugas yang diberikan 

sesuai dengan konsep yang 

diberikan 

4 3 4 

Langkah-langkah Pembelajaran 

1. Model pembelajaran 

menggunakan model 

Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line 

4 3 4 

2. Langkah-langkah 

pembelajaran ditulis 

lengkap dan logis 

4 4 4 

3. Langkah-langkah 

pembelajaran disusun 

sesuai dengan langkah 

pembelajaran model 

Learning Cycle 7E dengan 

Strategi Firing Line 

4 2 4 

4. Langkah-langkah 

pembelajaran memuat 

peran guru dan peran siswa 

dengan jelas 

4 4 4 

5. Langkah-langkah 

pembelajaran dapat 

dilaksanakan guru 

4 3 4 

 Waktu 

1. Memberikan kesempatan 

bertanya kepada siswa 

4 4 4 

2. Memberikan kesempatan 

presentasi kepada siswa  

4 4 4 

3. Mengarahkan siswa 

mencari kesimpulan 

4 4 4 
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Berdasarkan tabel 4.2 diatas diketahui bahwa 

penilaian yang diberikan oleh validator memperoleh 

beberapa skala nilai yaitu 2, 3, dan 4. Sedangkan untuk 

skala nilai 1 dan 5 tidak ada aspek yang memperoleh 

skala nilai tersebut.  

b. Data Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dinilai oleh validator meliputi beberapa aspek yaitu 

petunjuk, KD, indikator, tampilan, isi, pertanyaan dan 

bahasa. Hasil dari validasi LKPD disajikan pada tabel 

4.3 berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi LKPD 

 

No 

 

Aspek Penilaian 
Validator 

1 2 3 

Petunjuk 

1. Petunjuk dinyatakan 

dengan jelas 

4 4 4 

KD dan Indikator 

1. Mencantumkan 

Kompetensi Dasar (KD) 

sesuai dengan RPP 

4 4 4 

2.  Mencantumkan Indikator 

sesuai dengan RPP 

4 4 4 

Tampilan 

1. Desain LKPD sesuai 

dengan jenjang kelas 

4 4 5 

2. Adanya ilustrasi dan 

gambar yang membantu 

pemahaman siswa dalam 

belajar 

4 5 5 

3. Penggunan huruf yang 

jelas dan terbaca  

4 5 5 
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4. Pewarnaan yang menarik 

dan memperjelas konten 

LKPD 

4 5 5 

Isi 

1. LKPD memuat 

permasalahan yang sesuai 

dengan indicator 

4 2 4 

2. Permasalahan LKPD 

mengkondisikan siswa 

untuk melakukan aktivitas-

aktivitas yang dapat 

melatihkan kemampuan 

komunikasi matematis 

siswa sesuai dengan 

Indikator 

4 3 4 

3.  Adanya kejelasan urutan 

kerja 

4 4 4 

4. Memuat langkah-langkah 

Model Learning Cycle 7E 

dengan strategi Firing Line 

4 2 4 

Bahasa 

1. LKPD menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

4 4 4 

2. Kalimat pada kartu soal 

tidak mengandung arti 

ganda 

4 4 4 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diatas dapat diketahui 

bahwa penilaian yang diberikan oleh validator 

memperoleh skala nilai mulai dari 2,3,4, dan 5. Tidak 

ada aspek yang memperoleh skala nilai 1. 

c. Data Kevalidan Soal Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

Soal tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang dinilai oleh validator meliputi beberapa 

aspek yaitu materi, konstruksi, bahasa dan waktu. Hasil 

dari validasi tes kemampuan komunikasi matematis 

disajikan pada tabel 4.4 berikut : 
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Tabel 4.4 

Hasil Validasi Soal Tes  

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa 

No Aspek Penilaian 
Validator 

1 2 3 

Materi 

1 

Soal sesuai dengan 

indikator kemampuan 

komunikasi matematis tulis 

4 3 4 

2 

Butir-butir pertanyaan 

menggambarkan arah dan 

tujuan yang dicapai 

4 3 4 

3 

Butir soal sesuai dengan 

materi operasi bentuk 

aljabar 

4 2 4 

4 

Soal tes memungkinkan 

untuk mengetahui 

kemampuan komunikasi 

matematis siswa 

4 4 4 

Konstruksi 

1 

Informasi yang diberikan 

cukup untuk digunakan 

siswa dalam menyelesaikan 

soal 

4 4 4 

2 

Menuntut siswa untuk 

mempunyai pengetahuan 

terdahulu untuk 

menyelesaikan soal  

4 3 4 

3 

Urutan pertanyaan pada 

tiap bagian jelas dan terurut 

secara sistematis 

4 4 4 

Bahasa 

1 

Tidak ada pertanyaan yang 

menimbulkan penafsiran 

ganda 

4 4 4 

2 
Bahasa yang digunakan 

sesuai dengan kaidah 
4 4 4 
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Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

3 

Menggunakan bahasa yang 

komunikatif sesuai dengan 

jenjang pendidiksn siswa 

4 4 4 

Waktu 

1 

Waktu yang diberikan 

cukup bagi siswa untuk 

menyelesaikan soal tes 

kemampuan komunikasi 

matematis tulis 

4 4 4 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas dapat diketahui 

bahwa penilaian yang diberikan oleh validator 

memperoleh skala penilaian 2,3, dan 4. Sedangkan 

skala penilaian 1 dan 5 tidak ada aspek yang 

memperoleh skala nilai tersebut.  

3. Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Model Learning Cycle 7E dengan Strategi 

Firing Line untuk Melatihkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

Penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran 

dilakukan oleh validator sesuai dengan lembar validasi. 

Selain memuat penilaian kevalidan perangkat, lembar 

validasi juga mencantumkan penilaian ahli terhadap 

kepraktisan perangkat pembelajaran. Tujuan penilaian 

kepraktisan yaitu untuk mengetahui apakah perangkat 

pembelajaran yang dikembangkan dapat dilaksanakan di 

lapangan berdasarkan penilaian yang dilakukan oleh 

validator.   

Hasil penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan yaitu RPP dan LKPD. Dari hasil 

penilaian yang dilakukan oleh validator, disajikan pada tabel 

4.5 berikut: 
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Tabel 4.5 

Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Perangkat 

Pembelajaran 
Validator Nilai 

RPP 1 80 

2 71 

3 80 

LKPD 1 80 

2 76 

3 86 

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas, terlihat bahwa nilai 

kepraktisan perangkat pembelajaran RPP berturut-turut 

adalah 80, 71 dan 80. Sedangkan nilai kepraktisan perangkat 

pembelajaran LKPD berturut-turut adalah 80,76 dan 86. 

4. Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran Matematika 

Model Learning Cycle 7E dengan Strategi Firing Line 

untuk Melatihkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa 

a. Data Aktivitas Siswa Selama Berlangsungnya 

Pembelajaran Matematika Model Learning Cycle 

7E dengan Strategi Firing Line untuk Melatihkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Data aktivitas siswa diperoleh melalui 

observasi yang dilakukan oleh 4 observer yaitu AKHR 

(mahasiswi UINSA Surabaya), STH (mahasiswi 

UINSA Surabaya), IA (mahasiswi UINSA Surabaya) 

dan AZ (mahasiswi UINSA Surabaya). Selama 

pembelajaran berlangsung, observer mengamati 

seluruh aktivitas yang dilakukan oleh siswa. Setiap 

observer mengamati 2 kelompok dengan lembar 

aktivitas siswa yang digunakan sebagai sampel 

pengamatan. Hasil observasi aktivitas siswa disajikan 

dalam tabel 4.6 berikut: 
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Tabel 4.6 

Data Observasi Aktivitas Siswa 

Obse

rver 

Kelo

mpok 

siswa 

Bentuk aktivitas siswa 
Jum

lah A B C D E F G H I J K 

O1 

 

T11 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 0 24 

T12 2 5 4 1 2 3 2 2 3 0 0 24 

T13 2 3 5 4 2 2 2 2 1 1 0 24 

T14 2 4 2 5 4 2 2 2 1 0 0 24 

T21 2 1 4 4 3 2 2 2 3 1 0 24 

T22 2 1 5 4 4 2 2 2 0 0 2 24 

T23 2 3 3 4 4 1 2 2 3 0 0 24 

T24 2 3 3 3 1 3 2 2 2 3 0 24 

O2 

 

T11 2 3 3 4 3 2 2 2 1 0 2 24 

T12 2 3 3 2 4 3 2 2 3 0 0 24 

T13 2 3 3 2 3 1 2 2 3 3 0 24 

T14 2 4 2 4 2 3 2 2 3 0 0 24 

T21 2 1 4 4 2 3 2 2 3 0 1 24 

T22 2 5 4 1 2 3 2 2 2 1 0 24 

T23 2 3 2 3 4 2 2 2 2 2 0 24 

T24 2 3 4 5 2 2 2 2 1 1 0 24 

O3 

 

T11 2 3 3 2 4 2 2 2 3 1 0 24 

T12 2 4 2 2 3 3 2 2 3 1 0 24 

T13 2 5 2 3 2 1 2 2 2 3 0 24 

T14 2 5 2 2 2 2 2 2 2 3 0 24 

T21 2 5 3 2 3 2 2 2 1 2 0 24 

T22 2 5 2 1 2 3 2 2 3 2 0 24 

T23 2 5 3 3 3 1 2 2 2 1 0 24 

T24 2 4 4 3 1 3 2 2 2 1 0 24 

O4 

T11 2 5 3 0 3 3 2 2 3 1 0 24 

T12 2 4 0 3 3 2 2 2 3 3 0 24 

T13 2 5 3 3 0 2 2 2 2 3 0 24 

T14 2 2 4 3 1 2 2 2 3 0 3 24 

T21 2 5 3 3 2 1 2 2 3 1 0 24 

T22 2 4 3 3 2 2 2 2 3 1 0 24 

T23 2 5 3 2 3 3 2 2 1 1 0 24 

T24 2 5 3 0 2 2 2 2 3 3 0 24 
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Jumlah 

O1 
1

6 

2

3 

2

8 

2

8 

2

4 

1

7 

1

6 

1

6 

1

5 
7 2 192 

O2 
1

6 

2

5 

2

5 

2

5 

2

2 

1

9 

1

6 

1

6 

1

8 
7 3 192 

O3 
1

6 

3

6 

1

9 

1

8 

2

1 

1

7 

1

6 

1

6 

1

9 

1

4 
0 192 

O4 
1

6 

3

5 

2

2 

1

7 

1

6 

1

7 

1

6 

1

6 

2

1 

1

3 
3 192 

O1O2O3O4 
6

4 

1

1

9 

9

4 

8

8 

8

3 

7

0 

6

4 

6

4 

7

3 

4

1 
8 768 

 

Keterangan :  

O1,2,3,4  : Observer 1,2,3, dan 4 

Tij  : subjek kelompok ke-i siswa ke-j 

A  : Berdoa sebelum dan sesudah 

  pembelajaran 

B  : Mengajukan pertanyaan kepada  

  guru atau teman 

C  : Mendengarkan dan memperhatikan 

  penjelasanguru 

D  : Mendengarkan dan memahami 

   masalah konstektual yang  

   berkaitan dengan masalah operasi  

   bentuk aljabar yang diberikan oleh 

   pasangan penembak soal 

E  : Menyampaikan pendapat terkait 

  materi operasi bentuk aljabar 

  kepada guru ataupun teman 

F  : Mendengarkan penjelasan guru atau 

  teman dalam pembelajaran maupun 

  diskusi kelompok 

G  : Merespon permasalahan yang 

  diberikan oleh pasangan 

H  : Mempresentasikan hasil respon 

  kepada pasangan 

I  : Mampu menulis ide-ide, simbol 

  maupun pernyataan matematis 
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J  : Ikut berpartisipasi dalam 

mengemukakan pendapat  

saat pembelajaran 

K  : Perilaku yang tidak relevan dengan 

  KBM (mengganggu teman, 

  melamun, atau sebagainya) 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat diketahui bahwa 

hasil observasi aktivitas siswa oleh kedua observer 

diperoleh total frekuensi dari masing-masing kegiatan 

yaitu kegiatan A sebanyak 64, kegiatan B sebanyak 119, 

kegiatan C sebanyak 94, kegiatan D sebanyak 88, 

kegiatan E sebanyak 83, kegiatan F sebanyak 70, 

kegiatan G sebanyak 64, kegiatan H sebanyak 64, 

kegiatan I sebanyak 73, kegiatan J sebanyak 41, dan 

kegiatan K sebanyak 8. 

b. Data Observasi Keterlaksanaan Sintaks 

Pembelajaran Matematika Model Learning Cycle 

7E dengan Strategi Firing Line untuk Melatihkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Data observasi keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran diperoleh melalui observasi yang 

dilakukan oleh 2 observer, yaitu AKHR (mahasiswi 

UINSA Surabaya) dan IA (mahasiswi UINSA 

Surabaya). Hasil observasi tersebut disajikan pada tabel 

4.7 berikut: 

Tabel 4.7  

Hasil Observasi Keterlaksanaan Sintaks 

Pembelajaran 

No 
Aktivitas 

yang diamati 

Tahapan model 

Learning Cycle 

7E dengan 

strategi Firing 

Line 

Observer Rata-rata 

skor per 

kegiatan 
1 2 

1. Mengawali 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

salam dan 

mengajak 

Elicit 

4 4 4 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 
 

siswa berdoa 

bersama 

2. Mengingatkan 

kembali materi 

yang telah 

dipelajari 

sebelumnya 

dengan 

memberikan 

beberapa 

pertanyaan 

dan soal terkait 

bentuk aljabar 

 

4 4 4 

3. Menyampaika

n tujuan 

pembelajaran 

yang hendak 

dicapai pada 

materi operasi 

bentuk aljabar 

Menyampaika

n tujuan 

pembelajaran 

4 4 4 

4. Menginformas

ikan cara 

belajar yang 

akan ditempuh  

 

4 4 4 

5. Memberikan 

motivasi 

kepada siswa 

akan 

pentingnya 

penggunaan 

penggunaan 

operasi bentuk 

aljabar dalam 

kehiduapn 

sehari-hari 

dengan 

menyebutkan 

contohnya 

4 3 3,5 

Kegiatan Inti    
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6. Menyajikan 

materi 

menentukan 

solusi 

permasalan 

nyata yang 

berkaitan 

dengan operasi 

penjumlahan 

dan 

pengurangan 

bentuk aljabar 

dengan 

memberikan 

permasalahan 

tentang jumlah 

shuttlecock 

yang ada di 

lapangan 

Engangement 

4 4 4 

7.  Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk bertanya 

terkait hal 

yang kurang 

jelas dalam 

permasalahan 

tentang jumlah 

shuttlecock 

yang ada di 

lapangan 

 

4 4 4 

8. Memberi 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk 

menyimpulkan 

penyelesaian 

dari 

permasalahan 

4 4 4 
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tentang jumlah 

shuttlecock 

yang ada di 

lapangan 

9. Menginstruksi

kan kepada 

siswa untuk 

membuat 

kelompok 

yang terdiri 

dari 4 siswa 

secara 

berpasangan 

yang terdiri 

dari X1 dan Y1, 

X2 dan Y2 

Mengatur kursi 

dalam 2 baris 

yang 

berhadapan 

yaitu baris X 

dan baris Y 
4 4 4 

10. Mengorganisa

sikan setiap 

kelompok 

untuk siap 

belajar dan 

bekerja 

Memisahkan 

kursi ke dalam 

kelompok 
4 4 4 

11. Membagikan 

LKPD yang 

berisi 

permasalahan 

operasi bentuk 

aljabar untuk 

menyelesaikan 

masalahnya 

menggunakan 

aturan tembak 

yang telah 

ditentukan 

Exploration 

Mendistribusik

an kepada 

siswa sebuah 

kartu tugas 

4 4 4 

12. Memberikan 

kesempatan 

kepada siswa 

untuk bertanya 

terkait hal 

4 4 4 
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yang kurang 

jelas mengenai 

LKPD 

13. Menginstruksi

kan kepada 

siswa untuk 

memulai 

penembakan 

permasalahan 

“ayo 

menyelidiki” 

kepada 

pasangannya 

1. Siswa X 

menembak 

dan siswa Y 

merespon 

2. Siswa Y 

menembak 

dan siswa X 

merespon 

4 4 
4 

14. Menginstruksi

kan kepada 

siswa untuk 

saling 

merespon 

permasalahan 

yang 

ditembakkan 

oleh 

pasangannya 

4 4 4 

15. Menginstruksi

kan kepada 

siswa bahwa 

waktu untuk 

merespon 

permasalahan 

sudah selesai 

 

4 4 4 

16. Menginstruksi

kan kepada 

siswa Y1 untuk 

bertukar posisi 

dengan siswa 

Y2  

4 4 4 

17. Menginstruksi

kan kepada 

siswa untuk 

4 4 4 
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memulai 

penembakan 

permasalahan 

“Ayo 

Menyelidiki” 

kepada 

pasangannya 

18. Menginstruksi

kan kepada 

siswa untuk 

saling 

merespon 

permasalahan 

yang 

ditembakkan 

oleh 

pasangannya 

4 4 4 

19. Menginstruksik

an kepada 

siswa bahwa 

waktu untuk 

merespon 

permasalahan 

sudah selesai 

4 4 4 

20. Menginstruksik

an kepada 

siswa X untuk 

mempresentasi

kan hasil 

respon kepada 

pasangannya 

Explaination 

4 4 4 

.21

. 

Menginstruksi

kan kepada 

siswa bahwa 

waktu 

presentasi 

sudah selesai 

4 4 4 

22. Menginstruksi

kan kepada 
4 4 4 
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siswa Y untuk 

mempresentasi

kan hasil 

respon kepada 

pasangannya 

23. Menginstruksi

kan kepada 

siswa bahwa 

waktu 

presentasi 

sudah selesai 

4 4 4 

24. Menginstruksi

kan kepada 

siswa Y1 untuk 

bertukar posisi 

dengan siswa 

Y2 

4 4 4 

25. Menginstruksik

an kepada 

siswa X untuk 

mempresentasi

kan hasil 

respon kepada 

pasangannya 

4 4 4 

26. Menginstruksi

kan kepada 

siswa bahwa 

waktu 

presentasi 

sudah selesai 

4 4 4 

27. Menginstruksi

kan kepada 

siswa Y untuk 

mempresentasi

kan hasil 

respon kepada 

pasangannya 

4 4 4 

28. Menginstruksi

kan kepada 
4 4 4 
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siswa bahwa 

waktu 

presentasi 

sudah selesai 

29. Menginstruksi

kan kepada 

siswa untuk 

mengembalika

n seluruh 

LKPD kepada 

penembak 

Elaboration 

4 4 4 

30. Menginstruksi

kan kepada 

siswa untuk 

memulai 

penembakan 

permasalahan 

“Ayo 

Bernalar” 

kepada 

pasangannya 

4 4 4 

31. Menginstruksi

kan kepada 

siswa untuk 

saling 

merespon 

permasalahan 

yang 

ditembakkan 

oleh 

pasangannya 

4 4 4 

32. Menginstruksi

kan kepada 

siswa bahwa 

waktu untuk 

merespon 

permasalahan 

sudah selesai 

4 4 4 
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33. Menginstruksi

kan kepada 

siswa Y1 untuk 

bertukar posisi 

dengan siswa 

Y2  

 

4 4 4 

34. Menginstruksi

kan kepada 

siswa untuk 

memulai 

penembakan 

permasalahan 

“Ayo 

Bernalar” 

kepada 

pasangannya 

4 4 4 

35. Menginstruksi

kan kepada 

siswa untuk 

saling 

merespon 

permasalahan 

yang 

ditembakkan 

oleh 

pasangannya 

4 4 4 

36. Menginstruksi

kan kepada 

siswa bahwa 

waktu untuk 

merespon 

permasalahan 

sudah selesai 

4 4 4 

37. Menginstruksik

an kepada 

masing-masing 

kelompok 

untuk 

presentasi, 

Evaluation 

4 4 4 
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dengan satu 

orang mewakili 

satu  kelompok 

38. Menginstruksi

kan kepada 

perwakilan 

kelompok satu 

dan dua untuk 

mempresentasi

kan hasil 

respon siswa 

secara 

bergantian 

4 4 4 

39. Memberikan 

penguatan atas 

presentasi 

kelompok satu 

dan dua 

 

4 4 4 

40. Menginstruksi

kan kepada 

perwakilan 

kelompok tiga 

dan empat 

untuk 

mempresentasi

kan hasil 

respon siswa 

secara 

bergantian 

4 4 4 

41. Memberikan 

penguatan atas 

presentasi 

kelompok satu 

dan dua 

4 4 4 

42. Menginstruksi

kan kepada 

perwakilan 

kelompok lima 

dan enam 

4 4 4 
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untuk 

mempresentasi

kan hasil 

respon siswa 

secara 

bergantian 

43. Memberikan 

penguatan atas 

presentasi 

kelompok lima 

dan enam 

4 4 4 

44. Menginstruksi

kan kepada 

perwakilan 

kelompok 

tujuh dan 

delapan untuk 

mempresentasi

kan hasil 

respon siswa 

secara 

bergantian 

4 4 4 

45. Memberikan 

penguatan atas 

presentasi 

kelompok satu 

dan dua 

4 4 4 

46. Membimbing 

siswa untuk 

menyimpulkan 

tentang materi 

yang telah 

dipelajari hari 

ini 

Extend 

4 4 4 

47. Mengajukan 

pertanyaan 

kepada siswa 

mengenai 

manfaat dari 

4 4 4 
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konsep baru 

yang dipelajari 

dalam 

berkehidupan 

Penutup    

48. Menginformasi

kan kepada 

siswa terkait 

materi yang 

akan dipelajari 

pada 

pertemuan 

selanjutnya 

 

4 4 4 

49. Mengakhiri 

pembelajaran 

dengan berdo’a 

dan 

mengucapkan 

salam 

4 4 4 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat diketahui 

bahwa rata-rata nilai yang diberikan oleh kedua 

observer adalah 3 dan 4.  

c. Data Respon Siswa Terhadap Pembelajaran 

Matematika Model Learning Cycle 7E dengan 

Strategi Firing Line untuk Melatihkan Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

Angket respon siswa terhadap pembelajaran  

matematika model Learning Cycle 7E dengan strategi 

Firing Line untuk melatihkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa terdapat 11 butir pertanyaan. 

Pertanyaan tersebut dibagi menjadi dua kategori yaitu, 

yang pertama mengenai respon siswa terhadap 

pembelajaran yang terdapat pada butir 1-5 sedangkan 

yang kedua mengenai respon siswa terhadap LKPD 

yang digunakan dalam pembelajaran yang terdapat 

pada butir 6-11. Hasil data respon tersebut disajikan 

pada tabel 4.8 berikut :  
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Tabel 4.8 

Data Respon Siswa terhadap Pelaksanaan 

Pembelajaran dan LKPD 

NO Pernyataan SS S CS TS 

1. Guru mengajar 

dengan 

menggunakan 

bahasa yang mudah 

dipahami 

6 26 0 0 

2. Guru mengajar 

menggunakan suara 

yang nyaring 

13 14 5 0 

3. Guru memberikan 

suasana yang 

nyaman saat berada 

di kelas 

21 8 3 0 

4. Pembelajaran yang 

dilakukan sangat 

menarik 

15 17 0 0 

5. Saya meraa senang 

dengan 

pembelajaran yang 

telah dilaksanakan 

14 16 2 0 

6. LKPD yang 

digunakan terlihat 

baru bagi saya 

16 14 2 0 

7. Petunjuk LKPD 

jelas dan dapat 

dipahami 

19 11 2 0 

8. Kartu soal pada 

LKPD memuat 

permasalahan sesuai 

dengan materi 

16 16 0 0 
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9. Kartu soal dapat 

membantu saya 

memahami konsep 

19 13 0 0 

10. LKPD menggunakan 

bahasa yang mudah 

dimengerti 

18 13 1 0 

11. Tampilan LKPD 

menarik 

17 13 2 0 

 

Keterangan : 

SS : Sangat setuju  

S : Setuju 

CS  : Cukup setuju  

TS : Tidak setuju  

Berdasarkan data respon siswa diatas, dapat 

dilihat bahwa mayoritas siswa memilih setuju dan 

sangat setuju. Tidak ada siswa yang memilih tidak 

setuju. Sedangkan siswa yang memilih cukup setuju 

hanya beberapa saja. 

5. Data Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Setelah Proses Pembelajaran Matematika Model 

Learning Cycle 7E dengan Strategi Firing Line untuk 

Melatihkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Data kemampuan komunikasi matematis tulis siswa 

diperoleh dari hasil tes tulis kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang diberikan setelah diterapkannya 

pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan strategi 

Firing Line untuk melatihkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Skor yang diperoleh mengacu pada 

pedoman penskoran. Proses penskoran secara lebih rinci 

dapat dilihat pada lampiran. 

Hasil tes tulis kemampuan komunikasi matematis siswa 

kelas 7-1 SMPN 4 waru disajikan pada tabel 4.10 berikut :  
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Tabel 4.9 

Data Hasil Tes Tulis Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

No Nama Siswa 

Skor Tiap 

Nomor 

Rata-

rata 

Skor 1 2 

1. ADS 4 3 3,5 

2. C 3 3 3 

3. CMS 4 4 4 

4. DRR 3 3 3 

5. DDS 4 3 3,5 

6. DAP 4 4 4 

7. DCP 3 2 2,5 

8. DMA 3 3 3 

9. DAR 4 3 3,5 

10. EMM 4 4 4 

11. FN 4 4 4 

12. FPCN 2 4 3 

13. GAP 3 3 3 

14. HAA 4 2 3 

15. KRASM 2 3 2,5 

16. MJM 4 4 4 

17. MSM 3 4 3,5 

18. MZAR 3 2 2,5 

19. NPA 3 4 3,5 

20. NEWH 4 4 4 

21. NIA 4 1 2,5 

22. NNSN 4 4 4 

23. NZ 4 4 4 

24. PRBW 3 1 2 

25. RNP 4 3 3,5 

26. SM 2 4 3 

27. SAP 3 3 3 

28. SR 4 4 4 

29. SVS 4 2 3 

30. SFS 3 4 3,5 

31. SNP 4 4 4 
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32. YF 4 2 3 

 

Berdasarkan tabel 4.10, dapat dilihat bahwa rata-rata 

skor yang diperoleh siswa dalam tes tulis kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah antara 2 hingga 4. 

Tidak ada siswa yang memiliki rata-rata skor 1. 

B. Analisis Data 

1. Analisis Data Proses Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran Matematika Model Learning Cycle 7E 

dengan Strategi Firing Line untuk Melatihkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

a. Fase Investigasi Awal (Preliminary Research) 

Fase ini bertujuan untuk mengetahui 

kebutuhan apa saja yang dibutuhkan oleh peneliti 

dalam pengembangan perangkat pembelajaran model 

Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line untuk 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa.  

Kegiatan yang dilakukan pada fase investigasi 

awal yaitu menemukan informasi-informasi yang 

dibutuhkan pada materi operasi bentuk aljabar serta 

menemukan permasalahan matematika yang ada pada 

SMPN 4 Waru. Pada fase ini dilakukan analisis awal 

akhir, analisis kurikulum dan analisis materi ajar yang 

mendukung untuk perencanaan kegiatan pembelajaran 

selanjutnya. Berikut penjelasan dari tahapan fase 

investigasi awal : 

1. Analisis Awal Akhir 

Analisis awal akhir dilakukan dengan 

wawancara terhadap guru bidang studi matematika. 

Hal ini bertujuan untuk mengetahui informasi 

terkait kondisi awal yang terdapat di SMPN 4 

Waru.  

Hasil yang diperoleh dari wawancara tersebut 

adalah informasi mengenai proses pembelajaran 

yang dilakukan di kelas VII. Ternyata 

pembelajaran yang dilakukan masih cenderung 

menggunakan pembelajaran langsung yang 

berpusat pada guru sehingga siswa kurang aktif 
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dalam komunikasi matematisnya dan cenderung 

hanya sebagai pendengar. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, 

peneliti memutuskan untuk memberikan inovasi 

baru dalam pembelajaran yaitu perangkat 

pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line untuk melatihkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Perangkat pembelajaran model Learning 

Cycle 7E dengan strategi Firing Line untuk 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa menuntut siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat membuat siswa aktif 

dalam komunikasi matematis dan tidak hanya 

sebagai pendengar. 

2. Analisis Kurikulum 

Analisis kurikulum juga dilkukan dengan 

wawancara terhadap guru bidang studi matematika. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui informasi 

mengenai kurikulum yang digunakan di SMPN 4 

Waru. Ternyata kurikulum yang digunakan adalah 

kurikulum 2013 edisi revisi 2017. Oleh karena itu 

peneliti mengacu pada kurikulum tersebut dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan. 

Materi pada perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan dengan model Learning Cycle 7E 

dan strategi Firing Line  untuk melatihkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yaitu 

operasi bentuk aljabar pada kelas VII dengan KD 

3.5 dan 4.5. Pemilihan materi ini berdasarkan 

kurikulum semester ganjil serta materi yang 

sebelumnya sudah diajarkan menggunakan model 

pembelajaran langsung.  Penjabaran KD dan 

indikator yang digunakan dalam perangkat 

pembelajaran disajikan pada tabel 4.11 berikut: 
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Tabel 4.10 

Kompetensi Dasar dan Indikator yang 

digunakan 

KD Indikator 

3.5  Menjelaskan 

bentuk aljabar dan 

melakukan operasi 

pada bentuk aljabar 

(penjumlahan, 

pengurangan, 

perkalian, 

pembagian) 

3.5.1  Menjelaskan bentuk 

aljabar dan melakukan 

operasi penjumlahan 

bentuk aljabar 

3.5.2  Menjelaskan bentuk 

aljabar dan melakukan 

operasi pengurangan 

bentuk aljabar 

4.5  Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bentuk aljabar dan 

operasi bentuk 

aljabar 

4.5.1  Menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan bentuk 

Aljabar menggunakan 

operasi penjumlahan 

4.5.2  Menyelesaikan 

masalah sehari-hari yang 

berkaitan dengan bentuk 

aljabar menggunakan 

operasi pengurangan 

 

3. Analisis Materi Ajar 

Analisis materi ajar merupakan kegiatan yang 

bertujuan untuk memilih dan menetapkan materi 

yang akan digunakan pada perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan. Materi yang digunakan 

adalah materi operasi bentuk aljabar khususnya 

pada operasi penjumlahan dan pengurangan karena 

sebelumnya sudah dilakukan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran langsung. 

b. Fase Pembuatan Prototipe (Prototyping Phase) 

Pada fase pembuatan Prototipe, kegiatan yang 

dilakukan adalah merancang perangkat pembelajaran 

yang akan dikembangkan. Fase ini bertujuan untuk 
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menghasilkan Prototipe. Langkah yang dilakukan 

dalam perancangannya antara lain : 

1. Penyusunan  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 

Pada proses penyusunan RPP, peneliti hanya 

menyusun RPP pada materi operasi penjumlahan 

dan pengurangan bentuk aljabar dengan KD 4.5 

yaitu menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan bentuk aljabar dan operasi bentuk aljabar. 

RPP tersebut terdiri dari satu kali pertemuan 

dengan waktu tiga jam pelajaran dan menggunakan 

model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing 

Line untuk melatihkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Komponen dari RPP yang telah disusun yaitu 

: (1) judul, (2) identitas sekolah, (3) mata pelajaran, 

(4) kelas dan semester, (5) materi pokok, (6) 

alokasi waktu, (7) kompetensi inti, (8) kompetensi 

dasar dan indikator, (9) tujuan pembelajaran, (10) 

materi pembelajaran, (11) pendekatan, model dan 

metode pembelajaran, (13) sumber belajar, dan 

(14) langkah-langkah pembelajaran. Berikut 

adalah bagian-bagian dari RPP yang 

dikembangkan : 

Tabel 4.11 

Bagian-bagian RPP yang dikembangkan 

No Komponen RPP Uraian 

1 Judul  Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

2 Identitas  Identitas satuan 

pendidikan, mata 

pelajaran, 

kelas/semester, 

materi pokok, 

tahun ajaran, dan 

alokasi waktu 
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3. Kompetensi Inti Kompetensi inti 

sesuai dengan 

materi operasi 

bentuk aljabar 

pada 

Permendikbud 

nomor 37 tahun 

2018 

4 Kompetensi Dasar Kompetensi dasar 

sesuai dengan 

materi operasi 

bentuk aljabar 

pada 

Permendikbud 

nomor 37 tahun 

2018 

5 Indikator  Berisi tentang 

indikator 

pencapaian 

kompetensi siswa. 

Kompetensi yang 

akan dicapai 

siswa adalah 

siswa 

menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bentuk aljabar dan 

operasi bentuk 

aljabar 

6 Tujuan 

Pembelajaran 

Hasil yang harus 

dicapai oleh siswa 

setelah 

pembelajaran 

dilakukan 

7 Materi 

Pembelajaran  

Operasi bentuk 

aljabar 

8 Pendekatan, 

Model, dan 

RPP ini 

menggunakan 
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Metode 

Pembelajaran 

pendekatan 

scientific 

learning, model 

pembelajaran 

Learning Cycle 

7E , Strategi 

Firing Line 

9 Media dan Alat 

Pembelajaran  

LKPD, papan 

tulis, spidol, dan 

peluit 

10 Sumber Belajar Buku siswa mata 

pelajaran 

matematika kelas 

VII  

11 Langkah-langkah 

pembelajaran 

Berisi tentang 

kegiatan guru dan 

siswa beserta 

alokasi waktunya. 

Kegiatan tersebut 

terdiri dari 

pendahuluan, 

kegiatan inti, dan 

penutup. 

Langkah-langkah 

pembelajaran 

yang digunakan 

sesuai dengan 

langkah-langkah 

pembelajaran 

model Learning 

Cycle 7E dengan 

strategi Firing 

Line untuk 

melatihkan 

kemampuan 

komunikasi 

matematis siswa 
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2. Penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar kerja peserta didik yang 

dikembangkan berisi kartu soal materi operasi 

penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar yang 

sesuai dengan KD 4.5. Adapun penjelasan LKPD 

yang dikembangkan diuraikan pada tabel 4.13 

berikut: 

Tabel 4.12 

Bagian-bagian LKPD yang dikembangkan 

No  Komponen 

LKPD 

Uraian 

1 Judul Lembar Kerja 

Peserta Didik 

2 Identitas Siswa Nama kelompok dan 

nama siswa 

3 Petunjuk Berisi petunjuk 

penggunaan LKPD, 

yaitu : 

1. Tuliskan identitas 

pada tempat yang 

telah disediakan 

2. Bagi kelompok 

menjadi 2 

pasangan yaitu 

X1 dan Y1, X2 

dan Y2 secara 

berhadapan 

3. Anggota 

kelompok saling 

menembak cerita 

kepada 

pasangannya 

4. Setiap anggota 

kelompok 

merespon cerita 

yang 

ditembakkan 

pada lembar yang 

telah disediakan 
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5. Katakan “dor” 

saat 

menembakkan 

cerita 

6. Setelah waktu 

habis untuk 

merespon, Y1 dan 

Y2 bertukar 

pasangan 

sehingga X1 

dengan Y2 dan X2 

dengan Y1. 

7. Jika ada yang 

kurang jelas, 

maka tanyakan 

pada guru. 

 

4 KD dan 

Indikator 

KD berisi kompetensi 

dasar yang sesuai 

dengan materi 

operasi bentuk 

aljabar pada 

permendikbud nomor 

37 tahun 2018. 

Indikator berisi 

tentang pencapaian 

kompetensi siswa. 

Kompetensi yang 

akan dicapai siswa 

adalah 

Menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

bentuk aljabar dan 

operasi bentuk 

aljabar 

5 Kartu Soal Berisi soal operasi 

bentuk aljabar yang 
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berupa cerita X1, X2, 

Y1 dan Y2 

 

c. Fase Penilaian (Assessment Phase) 

Fase penilaian terdiri dari dua tahapan, yaitu : (1) 

validasi prototipe, dan (2) uji coba prototipe hasil 

validasi. 

1. Validasi Prototipe 

Setelah pembuatan prototipe, peneliti perlu 

melakukan validasi karena perangkat 

pembelajaran yang akan digunakan hendaknya 

memiliki status “valid”. penilaian ini diperlukan 

untuk memeriksa kembali mengenai ketepatan isi, 

penyajian, dan kebahasaan. 

Proses validasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini berlangsung selama 16 hari, yakni 

sejak 21 januari 2020 hingga 25 Februari 2020 

dengan validator yang berkompeten dan mengerti 

mengenai penyusunan perangkat pembelajaran 

pada materi operasi bentuk aljabar dengan model 

Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line 

untuk melatih kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Selain itu validator mampu memberikan 

masukan dan saran untuk menyempurnakan 

perangkat pembelajaran yang telah disusun karena 

masukan dan saran tersebut dijadikan bahan untuk 

merevisi perangkat pembelajaran. Adapun 

validator yang dipilih oleh peneliti, yaitu : 

Tabel 4.13 

Daftar Nama Validator 

No Nama Validator Keterangan 

1. Dr. Suparto, 

M.Pd.I 

Dosen 

Matematika UIN 

Sunan Ampel 

Surabaya 

2. Lisanul Uswah 

Sadieda, 

S.Si.M.Pd 

Dosen 

Matematika UIN 

Sunan Ampel 

Surabaya 
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3. Widyawati 

Utami, S.Pd. 

M.Pd 

Guru Mata 

Pelajaran 

Matematika 

SMPN 4 Waru 

Sidoarjo  

 

2. Uji coba prototipe hasil validasi 

Uji coba prototipe hasil validasi 

dilakukan di kelas VII-1 SMPN 4 Waru Sidoarjo. 

Uji coba tersebut dilakukan dalam satu hari yaitu 

pada tanggal 28 Februari 2020 dengan jumlah 

siswa sebanyak 32 siswa. Rincian jam pertemuan 

diuraikan pada tabel 4.15 berikut : 

Tabel 4.14 

Jadwal Kegiatan Uji Coba 

Hari/Tanggal Rincian Jam 

Pertemuan 

Jum’at, 28 Februari 

2020 

Kegiatan : 

pembelajaran 

matematika 

menggunakan 

perangkat 

pembelajaran model 

Learning Cycle 7E 

dengan strategi Firing 

Line pada materi 

operasi bentuk 

aljabar. 

Jam pelajaran : 07.40-

09.40 

Kegiatan : Tes tulis 

kemampuan 

komunikasi 

matematis siswa pada 

materi operasi bentuk 

aljabar. 

Jam : 09.40-10.20 
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Pada uji coba ini diperoleh data hasil observasi 

aktivitas siswa, observasi keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran oleh guru, dan data respon siswa 

terhadap pembelajaran pada jam pertama. 

Sedangkan pada jam berikutnya diperoleh data 

hasil belajar siswa dan data kemampuan 

komunikasi tertulis matematis siswa kelas VII-1 

SMPN 4 Waru Sidoarjo pada materi operasi bentuk 

aljabar dengan menggunakan pembelajaran model 

Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line 

untuk melatihkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

2. Analisis Data Kevalidan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Model Learning Cycle 7E dengan Strategi 

Firing Line untuk Melatihkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

a. Analisis Data Kevalidan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) 

Tabel 4.15 

Analisis Data Kevalidan RPP 

 

No 

 

Aspek 

Penilaia

n 

Rata- 

Rata Tiap 

Indikator 

(RIi) 

Rata-Rata 

Tiap 

Aspek 

(RAi) 

Ketercapaian Indikator 

1. Menulisk

an 

Kompete

nsi Inti 

(KI) 

sesuai 

kebutuha

n dengan 

lengkap 

4 

3.6 

2. Menulisk

an 

Kompete

nsi Dasar 

(KD) 

4 
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sesuai 

kebutuha

n dengan 

lengkap 

3.  Ketepata

n 

penjabar

an 

indikator 

yang 

diturunk

an dari 

kompete

nsi dasar 

3 

4. Kejelasa

n tujuan 

pembelaj

aran 

yang 

diturunk

an dari 

indikator 

3,3 

5. Pembelaj

aran 

dapat 

melatih 

kemamp

uan 

komunik

asi 

matemati

s siswa 

4 

Materi yang Disajikan 

1. Kesesuai

an materi 

dengan 

KD dan 

Indikator 

4 3,8 
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2. Kesesuai

an materi 

dengan 

tingkat 

perkemb

angan 

siswa 

4 

3.  Mencer

minkan 

pengemb

angan 

dan 

pengorga

nisasian 

materi 

pembelaj

aran 

4 

4. Tugas 

yang 

diberikan 

sesuai 

dengan 

konsep 

yang 

diberikan 

3,3 

Langkah-langkah 

Pembelajaran 

1. Model 

pembelaj

aran 

menggun

akan 

model 

Learning 

Cycle 7E 

dengan 

strategi 

Firing 

Line 

3,6 3,7 
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2. Langkah

-langkah 

pembelaj

aran 

ditulis 

lengkap 

dan logis 

4 

3. Langkah

-langkah 

pembelaj

aran 

disusun 

sesuai 

dengan 

langkah 

pembelaj

aran 

model 

Learning 

Cycle 7E 

dengan 

Strategi 

Firing 

Line 

3,3 

4. Langkah

-langkah 

pembelaj

aran 

memuat 

peran 

guru dan 

peran 

siswa 

dengan 

jelas 

4 

5. Langkah

-langkah 

pembelaj

aran 

3,6 
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dapat 

dilaksana

kan guru 

Waktu 

1. Memberi

kan 

kesempat

an 

bertanya 

kepada 

siswa 

4 

4 

2. Memberi

kan 

kesempat

an 

presentas

i kepada 

siswa  

4 

3. Mengara

hkan 

siswa 

mencari 

kesimpul

an 

4 

Rata-rata Total Validasi 

(VR) RPP 
3,79 

 

Berdasarkan tabel 4.16 dapat dilihat bahwa 

rata-rata aspek Ketercapaian indikator adalah 3,6,  rata-

rata aspek materi yang disajikan adalah 3,8, rata-rata 

aspek langkah-langkah pembelajaran adalah 3,7, dan 

rata-rata aspek waktu adalah 4. Dari keempat aspek 

tersebut diperoleh rata-rata sebesar 3,79. 

Indikator yang digunakan dalam RPP dapat 

dikategorikan valid, karena pada aspek ketercapaian 

indikator diperoleh rata-rata 3,6. Hal ini berarti bahwa 

materi pembelajaran yang dikembangkan telah sesuai 

dengan setiap kriteria pada aspek ketercapaian 

indikator. 
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Materi yang disajikan dalam RPP dapat 

dikategorikan valid, karena pada aspek materi yang 

disajikan diperoleh rata-rata 3,8. Hal ini berarti bahwa 

pengembangan materi serta tugas pada RPP 

mendukung konsep yang diajarkan dan telah sesuai 

pada setiap aspek materi yang disajikan.  

Langkah-langkah pembelajaran yang 

digunakan dalam RPP dapat dikatakan valid, karena 

pada aspek langkah-langkah pembelajaran diperoleh 

rata-rata 3,7. Langkah-langkah pembelajaran yang 

digunakan dalam RPP telah ditulis dengan baik sesuai 

dengan indikator, lengkap dan logis. Selain itu langkah-

langkah pembelajaran yang digunakan telah sesuai 

dengan langkah model Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line untuk melatihkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Waktu yang digunakan dalam RPP dapat 

dikatakan valid, karena diperoleh rata-rata 4. Hal ini 

berarti bahwa pembagian waktu dalam setiap kegiatan 

pada RPP sudah cukup jelas dan sesuai dengan aspek 

waktu. 

Berdasarkan penjelasan diatas, diperoleh rata-

rata total dari validasi sebesar 3,79. Sehingga RPP 

model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line 

untuk melatihkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang dikembangkan oleh penulis dapat dikatakan 

“valid”. 

b. Analisis Data Kevalidan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) 

Tabel 4.16  

Analisis Data Kevalidan LKPD 

 

No 
 

Aspek 

Penilaian 

Rata-Rata 

Tiap 

Indikator 

(RIi) 

Rata-Rata 

tiap Aspek 

(RAi) 

Petunjuk 

1. Petunjuk 

dinyatakan 

dengan jelas 

4 4 
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KD dan Indikator 

1. Mencantumkan 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

sesuai dengan 

RPP 

4 

4 

2.  Mencantumkan 

Indikator sesuai 

dengan RPP 

4 

Tampilan 

1. Desain LKPD 

sesuai dengan 

jenjang kelas 

4,3 

4,5 

2. Adanya ilustrasi 

dan gambar 

yang membantu 

pemahaman 

siswa dalam 

belajar 

4,6 

3. Penggunan 

huruf yang jelas 

dan terbaca  

4,6 

4. Pewarnaan yang 

menarik dan 

memperjelas 

konten LKPD 

4,6 

Isi 

1. LKPD memuat 

permasalahan 

yang sesuai 

dengan indicator 

3,3 

3,5 
2. Permasalahan 

LKPD 

mengkondisikan 

siswa untuk 

melakukan 

aktivitas-

aktivitas yang 

3,6 
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dapat 

melatihkan 

kemampuan 

komunikasi 

matematis siswa 

sesuai dengan 

Indikator 

3.  Adanya 

kejelasan urutan 

kerja 

4 

4. Memuat 

langkah-langkah 

Model Learning 

Cycle 7E 

dengan strategi 

Firing Line 

3,3 

Bahasa 

1. LKPD 

menggunakan 

bahasa 

Indonesia yang 

baik dan benar 

4 

4 

2. Kalimat pada 

kartu soal tidak 

mengandung 

arti ganda 

4 

Rata-Rata Total Validasi (VR) 

LKPD 
4 

 

Berdasarkan tabel 4.17 dapat dilihat bahwa 

rata-rata aspek petunjuk adalah 4, rata-rata aspek KD 

dan Indikator yang digunakan adalah 4, rata-rata aspek 

tampilan adalah 4,5, rata-rata aspek isi dari LKPD 

adalah 3,5, dan rata-rata aspek Bahasa yang digunakan 

adalah 4. 

Petunjuk pada LKPD dapat dikategorikan 

valid, karena pada aspek petunjuk rata-rata 4. Hal ini 

berarti bahwa petunjuk yang terdapat pada LKPD 

ditulis dengan rinci dan jelas. 
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KD dan indikator pada LKPD dapat 

dikategorikan valid, karena pada aspek KD dan 

indikator memperoleh rata-rata 4. Hal ini berarti bahwa 

KD dan Indikator yang terdapat pada LKPD ditulis 

dengan baik dan jelas. 

Tampilan pada LKPD dapat dikategorikan 

valid, karena pada aspek tampilan memperoleh rata-

rata 4,5. Hal ini berarti bahwa desain yang digunakan 

sudah sesuai dengan jenjangnya. Selain itu ilustrasi, 

gambar, huruf, serta pewarnaan yang digunakan sudah 

jelas sehingga dapat memudahkan siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang ada pada LKPD tersebut. 

Isi pada LKPD dapat dikategorikan valid, 

karena pada aspek tampilan memperoleh rata-rata 3,5. 

Hal ini berarti bahwa permasalahan yang terdapat pada 

LKPD sudah sesuai dengan indikator dan jenjangnya. 

Bahasa yang digunakan pada LKPD dapat 

dikategorikan valid, karena pada aspek bahasa 

memperoleh rata-rata 4. Hal ini berarti bahwa bahasa 

yang digunakan pada LKPD adalah bahasa Indonesia 

yang baik dan benar. 

Berdasarkan penjelasan diatas, diperoleh rata-

rata total dari validasi sebesar 4. Sehingga LKPD yang 

telah dikembangkan oleh penulis dapat di kategorikan 

“valid”. 

c. Analisis Data Kevalidan Soal Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

Tabel 4.17 

Analisis Data Kevalidan Soal Tes Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

 

No 

 

Aspek 

Penilaian 

Rata- Rata 

Tiap 

Indikator 

(RIi) 

Rata-Rata 

Tiap 

Aspek 

(RAi) 

Materi 

1. Soal sesuai 

dengan 

indikator 

kemampuan 

3,67 3.67 
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komunikasi 

matematis 

tulis 

2. Butir-butir 

pertanyaan 

menggambar

kan arah dan 

tujuan yang 

dicapai 

3,67 

3.  Butir soal 

sesuai 

dengan 

materi 

operasi 

bentuk 

aljabar 

3,33 

4. Soal tes 

memungkink

an untuk 

mengetahui 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

siswa 

4 

Konstruksi 

1. Informasi 

yang 

diberikan 

cukup untuk 

digunakan 

siswa dalam 

menyelesaik

an soal 

4 

3,89 

2. Menuntut 

siswa untuk 

mempunyai 

pengetahuan 

terdahulu 

untuk 

3,67 
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menyelesaik

an soal  

3.  Urutan 

pertanyaan 

pada tiap 

bagian jelas 

dan terurut 

secara 

sistematis 

4 

Bahasa 

1. Tidak ada 

pertanyaan 

yang 

menimbulka

n penafsiran 

ganda 

4 

4 

2. Bahasa 

yang 

digunakan 

sesuai 

dengan 

kaidah 

Bahasa 

Indonesia 

yang baik 

dan benar 

4 

3. Menggunak

an bahasa 

yang 

komunikatif 

sesuai 

dengan 

jenjang 

pendidikan 

siswa 

4 

 Waktu 

1. Waktu yang 

diberikan 

cukup bagi 

4 4 
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siswa untuk 

menyelesaik

an soal tes 

kemampuan 

komunikasi 

matematis 

tulis 

Rata-rata Total Validasi (VR) Soal 

Tes Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

3,89 

 

Berdasarkan tabel 4.18 dapat dilihat bahwa 

rata-rata aspek materi adalah 3,67, rata-rata aspek 

konstruksi yang digunakan adalah 3,89, rata-rata aspek 

bahasa yang digunakan adalah 4, rata-rata aspek waktu 

yang diberikan adalah 4. Dari keempat aspek tersebut 

diperoleh rata-rata sebesar 3,79. 

Materi yang digunakan pada tes kemampuan 

komunikasi matematis dapat dikategorikan valid, 

karena pada aspek materi diperoleh rata-rata 3,67. Hal 

ini berarti bahwa materi yang digunakan pada tes 

kemampuan komunikasi matematis telah sesuai dengan 

setiap kriteria pada aspek materi. 

Konstruksi yang digunakan pada tes 

kemampuan komunikasi matematis dapat 

dikategorikan valid, karena pada aspek konstruksi 

diperoleh rata-rata 3,89. Hal ini berarti bahwa 

konstruksi yang digunakan pada tes kemampuan 

komunikasi matematis telah ditulis secara jelas dan 

rinci. 

Bahasa yang digunakan pada tes kemampuan 

komunikasi matematis dapat dikategorikan valid, 

karena pada aspek bahasa diperoleh rata-rata 4. Hal ini 

berarti bahwa bahasa yang digunakan sesuai dengan 

jenjang pendidikan siswa serta sesuai dengan kaidah  

bahasa Indonesia yang baik dan benar. 

Waktu yang diberikan untuk menyelesaikan 

tes kemampuan komunikasi matematis dapat 

dikategorikan valid, karena pada aspek waktu diperoleh 
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rata-rata 4. Hal ini berarti bahwa waktu yang diberikan 

cukup bagi siswa untuk menyelesaikan tes kemampuan 

komunikasi matematis. 

Berdasarkan penjelasan diatas, diperoleh rata-

rata total dari validasi sebesar 3,89. Sehingga tes 

kemampuan komunikasi matematis yang telah 

dikembangkan oleh penulis dapat di kategorikan 

“valid”. 

3. Analisis Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Model Learning Cycle 7E dengan Strategi 

Firing Line untuk Melatihkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

Tabel 4.18 

Analisis Data Kepraktisan Perangkat 

Pembelajaran 

Perang

kat 

Pembel

ajaran 

Validat

or 

Nilai 

Kepra

ktisa 

(𝑵𝒑) 

Rata-

Rata 

Total 

Nilai 

Kepra

ktisan 

(∑ 𝑵𝒑) 

Kode 

Nilai 

Ketera

ngan 

RPP 

1 80 

77 B 

Dapat 

diguna

kan 

dengan 

sedikit 

revisi 

2 71 

3 80 

LKPD 

1 80 

80 B 

Dapat 

diguna

kan 

dengan 

sedikit 

revisi 

2 76 

3 86 

 

Berdasarkan tabel 4.19 diatas dapat diketahui bahwa 

nilai kepraktisan perangkat pembelajaran RPP berturut-turut 
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adalah 80,71 dan 80 dengan rata-rata total nilai kepraktisan 

77. Berdasarkan kategori nilai yang dijelaskan pada tabel 

3.7, maka perangkat pembelajaran RPP dapat dikatakan 

“praktis” dengan kategori dapat digunakan dengan sedikit 

revisi. 

Nilai kepraktisan perangkat pembelajaran LKPD 

berturut-turut adalah 80,76 dan 86 dengan rata-rata total 

nilai kepraktisan 80. Berdsarkan kategori nilai yang telak 

dijelaskan pada tabel 3.7, maka perangkat pembelajaran 

LKPD dapat dikatakan “praktis” dengan kategori dapat 

digunakan dengan sedikit revisi.   

4. Analisis Data Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

Matematika Model Learning Cycle 7E dengan Strategi 

Firing Line untuk Melatihkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

Perangkat pembelajaran model Learning Cycle 7E 

dapat dikatakan efektif karena mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan yang meliputi aktivitas siswa, keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran, dan respon siswa terhadap 

pembelajaran. Aktivitas siswa dapat dikatakan aktif karena 

persentase aktivitas siswa yang aktif dalam pembelajaran 

lebih tinggi dari pada aktivitas siswa yang pasif. 

Keterlaksanaan sintaks pembelajaran yang direncanakan 

dalam RPP terlaksana dengan kriteria baik. Respon siswa 

dapat dikatakan positif karena lebih dari 70% siswa 

merespon dalam kategori positif terhadap perangkat 

pembelajaran. Proses analisis secara lebih rinci dapat dilihat 

pada uraian berikut:  

a. Analisis Data Aktivitas Siswa Selama 

Berlangsungnya Pembelajaran Matematika Model 

Learning Cycle 7E dengan Strategi Firing Line 

untuk Melatihkan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa 

Setelah dilakukannya pengolahan data dari 

hasil observasi aktivitas siswa, dicarilah persentase 

setiap kegiatan serta total persentasenya. Berikut ini 

disajikan deskripsi hasil dari analisis data aktivitas 

siswa terhadap pembelajaran materi operasi bentuk 

aljabar dengan model Learning Cycle 7E dengan 
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strategi Firing Line untuk melatihkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. Dari tabel 4.6 

sebelumnya kemudian dicari persentase setiap kategori 

aktivitas siswa. Berikut disajikan hasilnya pada tabel 

4.19 berikut :  

Tabel 4.19 

Kategori Aktivitas Siswa 

No

. 

Katego

ri 

Bentuk 

Aktivit

as 

Siswa 

persenta

se 

Aktivita

s Siswa 

Total 

persenta

se Tiap 

Kategori 

1. 
Aktif 

 

A 8,33% 

98,96% 

B 15,49% 

C 12,24% 

D 11,46% 

E 10,80% 

F 9,11% 

G 8,33% 

H 8,33% 

I 9,50% 

J 5,33% 

2. Pasif K 1,04% 1,04% 

Total persentase 100% 

 

Berdasarkan tabel 4.19 diperoleh data 

persentase aktivitas siswa pada kegiatan A adalah 

8,333% atau mendekati 8,3%, persentase aktivitas 

siswa pada kegiatan B adalah 15,49% atau mendekati 

15,5%, persentase aktivitas siswa pada kegiatan C 

adalah 12,24% atau mendekati 12,2%, persentase 

aktivitas siswa pada kegiatan D adalah 11,46% atau 

mendekati 11,5%, persentase aktivitas siswa pada 

kegiatan E adalah 10,80% atau mendekati 10,8%, 

persentase aktivitas siswa pada kegiatan F adalah 

9,11%% atau mendekati 9,1%, persentase aktivitas 

siswa pada kegiatan G adalah 8,33% atau mendekati 

8,3%, persentase aktivitas siswa pada kegiatan H adalah 

8,33% atau mendekati 8,33%, persentase aktivitas 
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siswa pada kegiatan I adalah 9,50% atau mendekati 

9,5%, persentase aktivitas siswa pada kegiatan J adalah 

5,33% atau mendekati 5,3%, dan persentase aktivitas 

siswa pada kegiatan K adalah 1,04% atau mendekati 

1,0%. 

Dari penjelasan di atas dapat dilihat bahwa 

kegiatan A-I merupakan aktivitas siswa yang aktif 

dalam pembelajaran memiliki persentase 98,96%, 

sedangkan kegiatan K yang berupa aktivitas pasif 

memiliki persentase 1,04%. Hal ini berarti bahwa 

persentase aktivitas siswa yang aktif dalam 

pembelajaran lebih tinggi dari pada aktivitas siswa 

yang pasif sehingga aktivitas siswa dapat dikatakan 

aktif.  

b. Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Sintaks 

Pembelajaran Matematika Model Learning Cycle 

7E dengan Strategi Firing Line untuk Melatihkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Pada tabel 4.20 di bawah ini disajikan hasil 

data rata-rata setiap aspek serta rata-rata total 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran dalam 

melaksanakan  sintaks pembelajaran pada materi 

operasi bentuk aljabar dengan model Learning Cycle 

7E dengan strategi Firing Line untuk melatihkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Tabel 4.20 

Analisis Data Keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran 

No 

Aktivitas 

yang 

diamati 

Tahapan 

model 

Learning 

Cycle 7E 

dengan 

strategi 

Firing 

Line 

Total 

skore 

Rata-rata 

skor per 

kegiatan 

(RKi) 

Rata-rata 

skor tiap 

aspek 

(RAi) 

 Pendahuluan     

1. Mengawali 

pembelajar
 

8 4 3,9 
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an dengan 

mengucap

kan salam 

dan 

mengajak 

siswa 

berdoa 

bersama 

2. Mengingat

kan 

kembali 

materi 

yang telah 

dipelajari 

sebelumny

a dengan 

memberika

n beberapa 

pertanyaan 

dan soal 

terkait 

bentuk 

aljabar 

 

8 4 

3. Menyampa

ikan tujuan 

pembelajar

an yang 

hendak 

dicapai 

pada 

materi 

operasi 

bentuk 

aljabar 

Elicit 

Menyamp

aikan 

tujuan 

pembelaja

ran 8 4 

4. Menginfor

masikan 

cara belajar 

yang akan 

ditempuh  

 

8 4 
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5. Memberik

an motivasi 

kepada 

siswa akan 

pentingnya 

penggunaa

n 

penggunaa

n operasi 

bentuk 

aljabar 

dalam 

kehiduapn 

sehari-hari 

dengan 

menyebutk

an 

contohnya 

7 3,5 

Kegiatan Inti    

6. Menyajika

n materi 

menentuka

n solusi 

permasalan 

nyata yang 

berkaitan 

dengan 

operasi 

penjumlah

an dan 

pengurang

an bentuk 

aljabar 

dengan 

memberika

n 

permasalah

an tentang 

jumlah 

Engangem

ent 

8 4 4 
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shuttlecock 

yang ada di 

lapangan 

7.  Memberik

an 

kesempata

n kepada 

siswa 

untuk 

bertanya 

terkait hal 

yang 

kurang 

jelas dalam 

permasalah

an tentang 

jumlah 

shuttlecock 

yang ada di 

lapangan 

 

8 4 

8. Memberi 

kesempata

n kepada 

siswa 

untuk 

menyimpul

kan 

penyelesai

an dari 

permasalah

an tentang 

jumlah 

shuttlecock 

yang ada di 

lapangan 

8 4 

9. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

Mengatur 

kursi 

dalam 2 

baris yang 

8 4  
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untuk 

membuat 

kelompok 

yang terdiri 

dari 4 

siswa 

secara 

berpasanga

n yang 

terdiri dari 

X1 dan Y1, 

X2 dan Y2 

berhadap

an yaitu 

baris X 

dan baris 

Y 

10. Mengorga

nisasikan 

setiap 

kelompok 

untuk siap 

belajar dan 

bekerja 

Memisahk

an kursi 

ke dalam 

kelompok 8 4 

11. Membagik

an LKPD 

yang berisi 

permasalah

an operasi 

bentuk 

aljabar 

untuk 

menyelesai

kan 

masalahny

a 

mengguna

kan aturan 

tembak 

yang telah 

ditentukan 

Exploratio

n 

Mendistri

busikan 

kepada 

siswa 

sebuah 

kartu 

tugas 8 4 

12. Memberik

an 

kesempata

8 4 
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n kepada 

siswa 

untuk 

bertanya 

terkait hal 

yang 

kurang 

jelas 

mengenai 

LKPD 

13. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

untuk 

memulai 

penembaka

n 

permasalah

an “ayo 

menyelidik

i” kepada 

pasangann

ya 

3. Siswa 

X 

menem

bak 

dan 

siswa Y 

meresp

on 

4. Siswa 

Y 

menem

bak 

dan 

siswa 

X 

meresp

on 

8 4 

4 
14. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

untuk 

saling 

merespon 

permasalah

an yang 

ditembakk

an oleh 

pasangann

ya 

8 4 

15. Menginstr

uksikan 

 
8 4 
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kepada 

siswa 

bahwa 

waktu 

untuk 

merespon 

permasalah

an sudah 

selesai 

16. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa Y1 

untuk 

bertukar 

posisi 

dengan 

siswa Y2  

8 4 

17. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

untuk 

memulai 

penembaka

n 

permasalah

an “Ayo 

Menyelidi

ki” kepada 

pasangann

ya 

8 4 

18. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

untuk 

saling 

merespon 

8 4 
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permasalah

an yang 

ditembakk

an oleh 

pasangann

ya 

19. Menginstru

ksikan 

kepada 

siswa 

bahwa 

waktu 

untuk 

merespon 

permasalah

an sudah 

selesai 

8 4 

20. Menginstru

ksikan 

kepada 

siswa X 

untuk 

mempresen

tasikan 

hasil respon 

kepada 

pasanganny

a 

Explainati

on 

8 4 

 
.21

. 

Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

bahwa 

waktu 

presentasi 

sudah 

selesai 

8 4 

22. Menginstr

uksikan 
8 4 
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kepada 

siswa Y 

untuk 

memprese

ntasikan 

hasil 

respon 

kepada 

pasangann

ya 

23. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

bahwa 

waktu 

presentasi 

sudah 

selesai 

8 4 

24. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa Y1 

untuk 

bertukar 

posisi 

dengan 

siswa Y2 

8 4 

25. Menginstru

ksikan 

kepada 

siswa X 

untuk 

mempresen

tasikan 

hasil respon 

kepada 

pasanganny

a 

8 4 
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26. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

bahwa 

waktu 

presentasi 

sudah 

selesai 

8 4 

27. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa Y 

untuk 

memprese

ntasikan 

hasil 

respon 

kepada 

pasangann

ya 

8 4 

28. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

bahwa 

waktu 

presentasi 

sudah 

selesai 

8 4 

29. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

untuk 

mengemba

likan 

seluruh 

LKPD 

Elaboratio

n 

8 4 
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kepada 

penembak 

30. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

untuk 

memulai 

penembaka

n 

permasalah

an “Ayo 

Bernalar” 

kepada 

pasangann

ya 

8 4 

31. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

untuk 

saling 

merespon 

permasalah

an yang 

ditembakk

an oleh 

pasangann

ya 

8 4 

32. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

bahwa 

waktu 

untuk 

merespon 

permasalah

8 4 
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an sudah 

selesai 

33. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa Y1 

untuk 

bertukar 

posisi 

dengan 

siswa Y2  

 

8 4 

34. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

untuk 

memulai 

penembaka

n 

permasalah

an “Ayo 

Bernalar” 

kepada 

pasangann

ya 

8 4 

35. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

untuk 

saling 

merespon 

permasalah

an yang 

ditembakk

an oleh 

pasangann

ya 

8 4 
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36. Menginstr

uksikan 

kepada 

siswa 

bahwa 

waktu 

untuk 

merespon 

permasalah

an sudah 

selesai 

8 4 

37. Menginstru

ksikan 

kepada 

masing-

masing 

kelompok 

untuk 

presentasi, 

dengan satu 

orang 

mewakili 

satu  

kelompok 

Evaluation 

8 4 

 

 
38. Menginstr

uksikan 

kepada 

perwakilan 

kelompok 

satu dan 

dua untuk 

memprese

ntasikan 

hasil 

respon 

siswa 

secara 

bergantian 

8 4 
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39. Memberik

an 

penguatan 

atas 

presentasi 

kelompok 

satu dan 

dua 

 

8 4 

40. Menginstr

uksikan 

kepada 

perwakilan 

kelompok 

tiga dan 

empat 

untuk 

memprese

ntasikan 

hasil 

respon 

siswa 

secara 

bergantian 

8 4 

41. Memberik

an 

penguatan 

atas 

presentasi 

kelompok 

satu dan 

dua 

8 4 

42. Menginstr

uksikan 

kepada 

perwakilan 

kelompok 

lima dan 

enam 

untuk 

8 4 
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memprese

ntasikan 

hasil 

respon 

siswa 

secara 

bergantian 

43. Memberik

an 

penguatan 

atas 

presentasi 

kelompok 

lima dan 

enam 

8 4 

44. Menginstr

uksikan 

kepada 

perwakilan 

kelompok 

tujuh dan 

delapan 

untuk 

memprese

ntasikan 

hasil 

respon 

siswa 

secara 

bergantian 

8 4 

45. Memberika

n penguatan 

atas 

presentasi 

kelompok 

satu dan 

dua 

8 4 

46. Membimbi

ng siswa 
Extend 

8 4  
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untuk 

menyimpul

kan tentang 

materi 

yang telah 

dipelajari 

hari ini 

47. Mengajuka

n 

pertanyaan 

kepada 

siswa 

mengenai 

manfaat 

dari konsep 

baru yang 

dipelajari 

dalam 

berkehidup

an 

8 4 

Penutup    

48. Menginfor

masikan 

kepada 

siswa 

terkait 

materi yang 

akan 

dipelajari 

pada 

pertemuan 

selanjutnya 

 

8 4 

4 

49. Mengakhiri 

pembelajar

an dengan 

berdo’a dan 

mengucapk

an salam 

8 4 

Rata-rata total  (RT) penilaian 3,96 
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Dari tabel 4.20 didapatkan rata-rata nilai hasil 

penilaian keterlaksanaan sintaks pembelajaran pada 

aspek pendahuluan adalah 4. Kemudian rata-rata 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran dalam aspek 

kegiatan inti adalah 3,9. Rata-rata keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran pada aspek kegiatan penutup 

adalah 4. Untuk rata-rata total yang diperoleh adalah 

3,9. 

Rata-rata keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

pada aspek pendahuluan sebesar 3,9, sesuai dengan 

kriteria penilaian keterlaksanaan sintaks pembelajaran 

maka keterlaksanaan sintaks pembelajaran pada aspek 

pendahuluan tergolong baik. Pada kegiatan inti, rata-

rata yang diperoleh adalah 4. Menurut kriteria penilaian 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran maka 

keterlaksanaan sintaks pembelajran pada aspek 

kegiatan inti tergolong dalam kategori sangat baik. 

Sedangkan untuk kegiatan penutup keterlaksanaan 

sintaks pembelajaran memperoleh rata-rata nilai 4, 

sehingga keterlaksanaan sintaks pembelajaran pada 

aspek penutup tergolong sangat baik.. Rata-rata total 

penilaian seluruh aspek keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran adalah 3,96. Sesuai dengan kriteria 

keterlaksanaan sintaks pembelajaran, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa keterlaksanaan sintaks 

pembelajaran tercapai dengan kriteria baik. 

c. Analisis Data Respon Siswa Terhadap 

Pembelajaran Matematika Model Learning Cycle 

7E dengan Strategi Firing Line untuk Melatihkan 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, diperoleh skor 

dengan mengkalikan setiap total SS dengan 4, total S 

dengan 3, total CS dengan 2, dan total TS dengan 1. 

Kemudian menentukan total dan persentase total skor 

respon siswa terhadap pembelajaran matematika model 

Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line untuk 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 
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Hasil persentase skor disajikan pada tabel 4.21 berikut 

: 

Tabel 4.21 

Hasil persentase Skor Respon Siswa Terhadap 

Pembelajaran 

Pernyataan Ke- Total Nilai %NRS 

1 102 79,69% 

2 104 81,25% 

3 114 89,06% 

4 111 86,72% 

5 108 84,37% 

6 110 85,94% 

7 113 88,28% 

8 112 87,50% 

9 115 89,84% 

10 113 88,28% 

11 111 86,72% 

Rata-rata %NRS 86,15% 

 

Berdasarkan tabel 4.21 diatas, diperoleh 

persentase respon siswa tertinggi pada pernyataan ke-

sembilan yaitu sebesar 89,84 %. Isi pernyataan ke-

sembilan adalah “kartu soal dapat membantu saya 

memahami konsep”. Sedangkan persentase respon 

siswa terendah pada pernyataan pertama yaitu sebesar 

79,69%.  Isi pernyataan pertama adalah “guru mengajar 

dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami”. 

Rata-rata persentase respon siswa terhadap 

pembelajaran adalah sebesar 86,15%. Berdasarkan 

kategori respon siswa yang telah dijelaskan pada bab 

III, diketahui bahwa rata-rata persentase respon siswa 

terhadap pembelajaran lebih dari 70%, sehingga dapat 

diambil kesimpulan bahwa respon siswa terhadap 

pembelajaran dengan model Learning Cycle 7E dan 

strategi Firing Line untuk melatihkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah positif. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

131 
 

 
 

5. Analisis Data Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa Setelah Proses Pembelajaran Matematika Model 

Learning Cycle 7E dengan Strategi Firing Line untuk 

Melatihkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Berdasarkan data tes kemampuan komunikasi 

matematis siswa yang telah disajikan pada tabel 4.10, maka 

diperoleh 3 tingkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Data tingkatan kemampuan komunikasi matematis 

siswa tersebut disajikan dalam tabel.4.22 berikut :  

Tabel 4.22 

Tingkatan Hasil Data Tes Tulis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

No Nama Siswa 
Rata-rata 

Skor 
Ket 

1. ADS 3,5 T 

2. C 3 T 

3. CMS 4 ST 

4. DRR 3 T 

5. DDS 3,5 T 

6. DAP 4 ST 

7. DCP 2,5 S 

8. DMA 3 T 

9. DAR 3,5 T 

10. EMM 4 ST 

11. FN 4 ST 

12. FPCN 3 T 

13. GAP 3 T 

14. HAA 3 T 

15. KRASM 2,5 S 

16. MJM 4 ST 

17. MSM 3,5 T 

18. MZAR 2,5 S 

19. NPA 3,5 T 

20. NEWH 4 ST 

21. NIA 2,5 S 

22. NNSN 4 ST 

23. NZ 4 ST 
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24. PRBW 2 S 

25. RNP 3,5 T 

26. SM 3 T 

27. SAP 3 T 

28. SR 4 ST 

29. SVS 3 T 

30. SFS 3,5 T 

31. SNP 4 ST 

32. YF 3 T 

 

Keterangan : 

ST  : Sangat Tinggi 

T : Tinggi 

S : Sedang 

Data tingkatan hasil tes tulis kemampuan komunikasi 

matematis siswa diatas dikategorikan berdasarkan skor rata-

rata yang diperoleh siswa, yaitu rendah, sedang, tinggi, dan 

sangat tinggi. Kemudian dicari jumlah siswa disetiap 

kategori dan dicari persentasenya. Hasil persentasenya 

disajikan pada tabel 4.23 berikut : 

Tabel 4.23 

persentase Hasil Tes Tulis Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa 

No. Kategori Jumlah 

Siswa 

persentase 

1. Rendah 0 0% 

2. Sedang  5 15,625% 

3. Tinggi 17 53,125% 

4. Sangat Tinggi 10 31,25% 

 

Berdasarkan tabel 4.23 diketahui bahwa 0% siswa 

tergolong dalam kategori rendah, 15,625% siswa tergolong 

dalam kategori sedang, 53,125% siswa tergolong dalam 

kategori tinggi, dan 31,25% siswa tergolong dalam kategori 

sangat tinggi. Hal ini berarti bahwa tidak ada satupun siswa 

yang masuk dalam kategori rendah, siswa paling banyak 

masuk dalam kategori tinggi, dan siswa paling sedikit 

masuk dalam kategori sedang. 
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C. Revisi Produk 

Berdasarkan hasil validasi oleh validator, perangkat 

RPP dan LKPD yang dikembangkan oleh peneliti masih perlu 

perbaikan pada beberapa bagian. Adapun bagian-bagian yang 

perlu diperbaiki yaitu disajikan pada tabel 4.24 berikut:  

Tabel 4.24 

Daftar Revisi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Kompetensi dasar yang 

dicantumkan pada RPP 

hanya KD 4.5 

Kompetensi dasar 3.5 juga 

dicantumkan pada RPP 

2. Indikator kurang sesuai 

dengan kompetensi 

dasar 

Indikator telah 

disesuaikan ulang dengan 

kompetensi dasar 

 

Berdasarkan tabel 4.24 dapat diketahui bahwa RPP 

yang dikembangkan oleh peneliti hanya memerlukan revisi pada 

bagian Kompetensi Dasar dan Indikator saja. Perubahan RPP 

setelah dilakukan revisi untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran. 

Tabel 4.25 

Daftar Revisi Lembar Kerja Peserta Didik 

No. Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

1. Permasalahan yang 

digunakan pada LKPD 

lebih dominan pada 

materi persamaan 

linear 

Permasalahan yang 

digunakan pada LKPD 

disesuaikan ulang dengan 

operasi bentuk aljabar 

2. Kompetensi dasar yang 

dicantumkan pada RPP 

hanya KD 4.5 

Kompetensi dasar 3.5 juga 

dicantumkan pada RPP 

3. Indikator kurang sesuai 

dengan kompetensi 

dasar 

Indikator telah 

disesuaikan ulang dengan 

kompetensi dasar 

 

Berdasarkan tabel 4.25 dapat diketahui bahwa LKPD 

yang telah dikembangkan oleh peneliti memerlukan perbaikan 

pada permasalahan yang digunakan pada LKPD serta KD dan 

Indikator seperti halnya pada RPP. Perubahan LKPD setelah 
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dilakukan revisi untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

lampiran. 

Setelah dilakukannya revisi produk, kemudian produk 

diuji cobakan pada subjek yaitu kelas VII-1 SMPN 4 Waru yang 

kemudian menghasilkan data seperti yang telah dianalisis juga 

di atas bahwa perangkat pembelajaran matematika model 

Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line untuk melatihkan 

kemampuan komunikasi matematis siswa valid dengan rata-rata 

untuk RPP adalah 3,79 dan LKPD 4, kemudian praktis dengan 

rata-rata validator memberikan kode A dan B, serta efektif yang 

dilihat dari aktivitas siswa, keterlaksanaan sintaks, dan respon 

siswa. Selain itu perangkat juga dapat melatih kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VII-G SMPN 1 Bangkalan. 

D. Kajian Produk Akhir 

Setelah dilakukan serangkaian proses pengembangan 

hingga uji coba, maka diperoleh perangkat pembelajaran yang 

sesuai dengan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing 

Line untuk melatihkan kemampuan komunikasi matematis 

siswa.  

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

dikembangkan pada penelitian ini disesuaikan dengan 

tahapan model Learning Cycle 7E dan strategi Firing Line 

yang bertujuan untuk melatihkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Langkah-langkah pada RPP merupakan 

kombinasi antara sintaks model Learning Cycle 7E yang 

terdiri dari 7 tahapan dengan tahapan strategi Firing Line 

yang dimana kombinasi tersebut terdapat unsur komunikasi 

matematis tulis 

RPP menggunakan model pembelajaran Learning 

Cycle 7E memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 

secara aktif dengan mengkonstruksi pemahamannya sendiri 

sehingga mampu menemukan dan mengkomunikasikan ide 

– ide matematis. Hal ini dapat menumbuhkan kepercayaan 

kepercayaan diri siswa terhadap istilah matematika. 
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 Strategi Firing Line yang juga digunakan dalam RPP 

menuntut siswa untuk aktif dalam memberikan pertanyaan 

serta merespon pertanyaan yang ditembakkan oleh 

pasangannya. Hal ini dapat mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis siswa dalam menyusun kalimat 

matematika serta menyelesaikan permasalahan matematika. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang 

dikembangkan mengacu pada strategi Firing Line (strategi 

tembak) sehingga LKPD di susun dengan aturan tembak. 

Aturan tembak yang dimaksud adalah setiap pasangan pada 

setiap kelompok saling menembakkan permasalahan dan 

saling merespon permasalahan yang ditembakkan oleh 

pasangan. 

Permasalahan yang terdapat pada LKPD merupakan 

permasalahan pada materi operasi bentuk aljabar. 

Permasalahan tersebut dibagi menjadi 4 bagian kartu soal 

yaitu cerita X1, X2, Y1, dan Y2. Setiap bagian kartu soal 

terdiri dari 1 cerita yang sama yang mana di design untuk 

dapat dipotong menjadi 2 bagian sehingga dapat 

ditembakkan kepada 2 pasangan yang berbeda. 

LKPD yang dikembangkan difokuskan agar dapat 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

Dengan demikian, permasalahan yang ada pada LKPD 

disesuaikan dengan indikator kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada 

LKPD bertujuan untuk menuntun siswa dalam 

mengekspresikan ide-ide matematis, menggunakan istilah 

dan notasi matematika, serta mengkonstruksikan langkah-

langkah penyelesaian masalah matematika. 

Selain itu, untuk menarik minat siswa dalam merespon 

permasalahan yang ditembakkan, LKPD didesain 

sedemikian rupa dengan gambar sesuai jenjang siswa, 

bentuk huruf (font) serta warna yang menarik. Desain 

LKPD tidak hanya pada bagian covernya saja, namun juga 

pada bagian isi LKPD juga didesain menarik. Desain LKPD 

dapat dilihat pada lampiran. 
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NB. Halaman ini sengaja dikosongkan  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan perangkat 

pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing 

Line untuk melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

di SMPN 4 Waru Sidoarjo kelas VII-1, dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

1. Proses pengembangan perangkat pembelajaran model 

Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line untuk 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dilakukan dengan menggunakan model pengembangan 

Plomp, sehingga diperoleh data bahwa guru matematika di 

SMPN 4 Waru Sidoarjo masih menggunakan model 

pembelajaran langsung dengan kurikulum 2013 revisi 2017. 

Kemudian dilakukan pembuatan prototipe RPP dan LKPD 

model Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line untuk 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

kemudian divalidasi oleh validator dan diuji cobakan pada 

siswa kelas VII-1 SMPN 4 Waru Sidoarjo. 

2. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran model 

Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line untuk 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa telah 

dinyatakan “Valid” oleh validator dengan hasil rata-rata 

total kevalidan RPP sebesar 3,79 dan rata-rata total 

kevalidan LKPD sebesar 4. 

3. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran model 

Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line untuk 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa telah 

dinyatakan “praktis” dengan rata-rata total penilaian 

kepraktisan RPP adalah 77 dengan kategori B yang berarti 

bahwa RPP yang dikembangkan dapat digunakan dengan 

sediit revisi dan rata-rata total penilaian kepraktisan LKPD 

adalah 80 dengan kategori B yang berarti bahwa LKPD 

yang dikembangkan dapat digunakan dengan sedikit revisi. 

4. Hasil pengembangan perangkat pembelajaran model 

Learning Cycle 7E dengan strategi Firing Line untuk 

melatihkan kemampuan komunikasi matematis siswa telah 
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dinyatakan “efektif” karena telah mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan yang meliputi: 

a. Aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung 

dalam kategori aktif lebih besar dari pada kategori 

pasif, dengan persentase aktivitas siswa yang aktif 

sebesar 98,96% dan persentase siswa yang pasif 

sebesar 1,04%, sehingga aktivitas siswa termasuk 

dalam kriteria aktif. 

b. Keterlaksanaan sintaks pembelajaran memperoleh rata-

rata skor keterlaksanaan sintaks pembelajaran sebesar 

3,9 dan termasuk dalam kriteria “baik”. 

c. Respon siswa dalam pembelajaran memenuhi kriteria 

efektif dengan berdasarkan persentase skor rata-rata 

respon siswa sebesar 86,15% dan termasuk dalam 

kategori “positif”. 

5. Kemampuan komunikasi tulis matematis siswa setelah 

setelah proses pembelajaran, yaitu siswa yang memiliki 

kemampuan komunikasi tertulis matematis sangat tinggi 

sebesar 31,25%, siswa yang memiliki kemampuan 

komunikasi tertulis matematis tinggi sebesar 53,125%, 

siswa yang memiliki kemampuan komunikasi tertulis 

matematis sedang sebesar 15,625%, dan siswa yang 

memiliki kemampuan komunikasi tertulis matematis rendah 

tidak ada atau 0%. 

B. Saran 

Berikut saran-saran yang dapat disampaikan pada penlitian ini : 

1. Perangkat pembelajaran model Learning Cycle 7E dengan 

strategi Firing Line yang dikembangkan hanya terbatas 

pada kemampuan komunikasi tulis matematis saja. Bagi 

para pembaca atau peneliti lain yang tertarik dengan 

penelitian ini hendaknya menyempurnakan penlitian ini 

dengan mengembangkan model Learning Cycle 7E dengan 

strategi pembelajaran yang lain sehingga dapat melatihkan 

kemampuan komunikasi tulis matematis dan komunikasi 

lisan matematis. 

2. Perangkat pembelajaran ini dapat digunakan oleh pendidik 

untuk melatih kemampuan siswa khususnya kemampuan 

komunikasi matematisnya karena perangkat pembelajaran 

yang dikembangkan telah dinyatakan valid, praktis, dan 
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efektif serta dapat melatih kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

3. Sebaiknya perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

didukung dengan media yang lebih baik serta waktu 

pembelajaran yang lebih lama agar perangkat pembelajaran 

dapat mendukung siswa dalam kemampuan komunikasi 

matematisnya. 
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